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ABSTRAK 
 
Nama     : Safitriani 
Nim      : 10600112076 
Judul      : Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Pendidikan Pemuda Dan Olahraga di Kab. Jeneponto 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui apakah disiplin preventif, 
disiplin positif dan disiplin progresif berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai. 2) 
untuk mengetahui apakah disiplin preventif berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
pegawai. 3) untuk mengetahui apakah disiplin positif berpengaruh parsial terhadap kinerja 
pegawai. 4) untuk mengetahui apakah disiplin progresif berpengaruh parsial terhadap 
kinerja pegawai. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari perubahan suatu variabel 
terhadap variabel lainnya dengan teknik Ordinary Least Square (OLS). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga di Kab. 
Jeneponto dan sampelnya berjumlah 103 orang dengan teknik Sampling Jenuh. 
Penelitian menemukan hasil bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini telah 
terbukti secara signifikan. 1) disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin progresif 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. 2) disiplin preventif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 3) disiplin positif berpebgaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 4) disiplin progresif berpengaruh negatif 
terhadap kinerja pegawai. Implikasi pada penelitian ini adalah disiplin preventif, disiplin 
positif dan disiplin progresif memiliki peran yang sama penting baik secara individual 
maupun secara bersama-sama dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi. 
Disiplin kerja sangat penting bagi kinerja pegawai, dengan disiplin yang tinggi 
kinerja pegawai akan meningkat, selain itu teladan pimpinan juga merupakan tolak ukur 
yang baik bagi setiap pegawai dalam bekerja. 
 
Kata Kunci: Disiplin preventif, Disiplin positif, Disiplin progresif, Kinerja pegawai. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Setiap organisasi, lembaga atau perusahaan memerlukan sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuannya. Sumber daya diperlukan untuk menciptakan 
daya, gerakan, aktivitas, kegiatan dan tindakan dalam sebuah organisasi, lembaga 
atau perusahaan. Sumber daya tersebut berupa sumber daya alam, sumber daya 
finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu pengetahuan dan sumber daya 
teknologi. Diantara semua sumber daya tersebut, yang paling penting adalah sumber 
daya manusia. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dipergunakan 
untuk menggerakkan dan mendayahgunakan sumber daya lainnya untuk mencapai 
tujuan. 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga merupakan Lembaga pemerintah 
yang mengurus tentang pelaksanaan pembiyaan, kurikulum, sarana dan prasarana, 
pendidikan, dan tenaga kerja pendidikan serta pengendalian mutu khusus di Kab. 
Jeneponto yang menaungi sekolah dasar hingga Sekolah Menengah Atas/  Sederajat. 
Dari hasil pengamatan yang saya lakukan selama satu bulan, kinerja pegawai yang 
kurang efektif dapat dilihat dari datang dan pulang tidak tepat waktu,  masih 
menggunakan jam istirahat yang cukup lama, dan masih adanya pegawai yang tidak 
mampu mengerjakan pekerjaannya dengan baik, hal ini disebabkan tidak 
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maksimalnya pemberian tugas yang jelas pada pegawai sehingga partisipasi pegawai 
tidak maksimal.  
Pegawai sebagai sumber daya manusia merupakan asset terpenting yang 
dimiliki oleh suatu organisasi, lembaga atau perusahaan. Oleh karena itu pengolaanya 
perlu dilakukan secara efektif dan efesien.
1
 Tiap organisasi/ lembaga yang 
memberikan pelayanan (service) baik berupa produk barang atau jasa harus 
memperhatikan kualitas pelayanan sehingga seluruh pegawai dituntut untuk memiliki 
kompetensi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah dibebankan 
kepadanya. Pada kondisi seperti ini, maka manjemen sumber daya manusia 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam memanfaatkan dan mengembangkan 
sumber daya yang dimiliki, sehingga organasasi dapat memberikan pelayanan prima 
seiring dengan perubahan tuntunan public (masyarakat). Namun demikian, terkadang 
para pimpinan lembaga atau institusi kurang jeli dalam melaksanakan perannya 
sebagai manajer. Terkadang para unsur pimpinan hanya menuntut bawahannya agar 
pekerjaan terselesaiakan sesuai waktu yang telah ditetapkan, tetapi kurang 
memperhatikan keseimbangan volume pekerjaan, tingkat standar pelaksanaan, serta 
waktu telah yang ditetapakan kepada pegawai dalam setiap unit kerja maupun secara 
individu. 
Dalam rangka organisasi terdapat hubungan antara kinerja perorangan 
(individual performance) dengan kinerja organisasi (Organization performance). 
                                                          
1
 Suhartini, kinerja pegawai suatu kajian dengan pendekatan analisis beban kerja,(Makassar: 
Alauddin University Press 2012),  h. 2. 
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Suatu organisasi pemerintah maupun swasta besar maupun kecil dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan harus melalui kegiatan-kegiatan yang telah digerakkan 
oleh orang atau sekelompok orang yang aktif berperan sebagai pelaku, dengan lain 
tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya upaya yang 
dilakukan oleh orang dalam organisasi tersebut. 
Kinerja organisasi akan sangat ditentukan oleh unsur pegawainya karena itu 
dalam mengukur kinerja suatu organisasi sebaiknya diukur dalam tampilan kinerja 
dari pegawainya. Kinerja yang diungkapkan dari berbagai pakar, diantaranya. Kinerja  
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.
2
 “ Kinerja pegawai adalah sesuatu yang dicapai oleh pegawai,prestasi 
kerja yang diperhatikan oleh pegawai, kemampuan kerja berkaitan dengan peralatan 
kantor”.3 Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requiment). 
4
 
Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dalam bekerja, 
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh disiplin kerja. Disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 
berlaku disekitarnya.
5
 
                                                          
2
 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, ( Bandung:PT. Remaja 
Rosdakarya,2011) h. 67 
3
 Suhartini kinerja pegawai Suatu Kajian dengan Pendekatan Beban Kerja, h.3  
4
 Wilson bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung:Erlangga) h.231 
5Singomedjo Markum. “Manajemen sumber Daya Manusia”. dalam Edy sutrisna, 
Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:Kencana Prenada Group 2009) h.86. 
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Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 
pegawai terhadap peraturan dan ketetapan yang ada dalam organisasi. Disiplin adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-
norma social yang berlaku.
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Disiplin dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah disiplin 
preventif merupakan cara menajemen untuk mencipta iklim organisasi yang kondusif 
untuk meningkatkan produktivitas kerja. Disiplin positif ialah pembinaan mental 
pegawai yang kinerjanya tidak memuaskan. Disiplin progresif ialah intervensi 
manajemen kepada karyawan yang kinerjanya tidak memuaskan organisasi sebelum 
pegawai diberi sanksi atau diberhentikan.
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Dalam ajaran, Islam banyak Ayat Al-quran dan hadist, yang memerintahkan 
disiplin dalam arti ketaan dan peraturan yang tlah ditetapkan, antara lain  dalam Surah 
An-Nisa  ayat 59: 
َب َُّٖٝأَٰٓ  َٝ  َِ ِٝرَّىٱ  ْاُ٘ؼَِٞطأ ْا َٰ٘ٓ ُْ ٍَ اَء َ َّللّٱ  ْاُ٘ؼَِٞطأ َٗ َهُ٘س َّسىٱ  ِٜى ْٗ ُأ َٗ ِس ٍأ َ ألۡٱ  َُِئف ۡۖ ٌأ ُنْ ٍِ
 َِٚىإ ُٓٗ ُّدَُسف ٖء ٜأ َش ِٜف ٌأ ُت أػَص  ََْت ِ َّللّٱ  َٗ ِهُ٘س َّسىٱ  ِب َُ ُْ٘ ٍِ أُؤت ٌأ ُتُْم ُِإ ِ َّللّٱ  َٗ ًِ ٘أ َٞ
أىٱ   ِسِخَٰٓ ألۡٱ 
 َس أَحأ َٗ  ٞس ٞأ َخ َِلى
 َذ ُِ  الًِٝٗ
أَأت٩٥  
Terjemahnya : 
 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.8 
 
                                                          
6
 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h.193 
7
 Darsono Dan Siswandoko ,Sumber Daya Manusia (Nusantara Consulting,2011) h.132 
8
 QS. An-Nisaa (Dep. Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya 2014) h. 87 
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Ayat diatas memerintahkan kaum mukminin agar menaati putusan hukum 
dari siapapun yang berwenang menetapkan hukum. Secara berurutan dinyatakannya; 
wahai orang-orang yang beriman taatilah Rasulnya, yakni Muhammad Saw. Dalam 
segala macam perintahnya, baik perintah melakukan sesuatu ataupun tidak 
melakukannya, sebagaimna yang tercantum pada sunnah yang shaih dan perkenannan 
ulil amri, yakni yang berwenang menangani urusan-urusan kamu, selama mereka 
merupakan bagian diantara kamu selama tidak bertentangan dengan perintah Allah 
Swt dan Rasulnya.
9
 
Disiplin adalah kunci sukses,menaati perintah pimpinan tentang peraturan yang 
berlaku dan kesediaan melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan, selama 
tidak melanggar Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Dari Ummu Habibah Ummul Mukminin Radliyallaahu 'anha, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: 
 ٌٍ ِيْس ٍُ  ٍدْبَػ ِْ ٍِ  ا َ ِٜف باتْٞ َب َُٔى ُ َّاللَّ ََْٚب َِّلَّإ ٍتَضَِٝسف َسْٞ َغ ب اػ ُّ٘ ََطت اتَؼْمَز َةَسْشَػ ْٜ َتْْ ِث ًٍ ْ٘ َٝ َّوُم ِ َِّللّ ِّٜيَُصٝ
 ِتََّْجْىا ِٜف ٌتْٞ َب َُٔى َٜ ُِْب َِّلَّإ ْٗ َأ ِتََّْجْىا 
 
Artinya: 
“Tidaklah seorang hamba muslim shalat sunnah 12 rakaat setiap hari 
karena Allah, selain shalat fardhu, melainkan Allah akan 
membangunkan untuknya satu rumah di surga atau kecuali dibangunkan 
satu rumah untuknya di surga.” (HR. Muslim) 
Dalam hadits diatas dapat saya simpulkan keteladanan Nabi Muhammad Saw, 
dalam mengerjakan amal ibadah beliau bersungguh-sungguh, dan kontinyu dalam 
                                                          
9
 M.Quraish shihab,pesan,kesan dan keseraian (Bandung: lentera hati  2009),hal. 482 
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ibadah. Adanya sikap disiplin mengerjakan amal saleh dan mengharap Ridho Allah 
Swt, Allah lebih menyukai perbuatan yang sedikit tapi dikerjakan secara terus menerus 
dari pada amalan yang banyak namun besar namun dilakukannya hanya sekali-kali.
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Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 
pegawai terhadap peraturan dan ketetapan organisasi. Dengan demikian, bila peraturan 
atau ketetapan yang ada dalam instansi itu diabaiakan atau sering dilanggar, maka 
pegawai mempunyai disiplin yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada 
ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. 
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Adapun masalah yang sering dihadapi pegawai yaitu mengenai kinerja pegawai 
adalah kurangnya pemahaman tentang tugas yang diberikan, kurangnya sosialisasi 
yang dilakukan pimpinan dalam pemberian tugas dan tanggung jawab, masih 
menggunakan absensi manual sehingga kehadiran pegawai masih kurang terkontrol, 
kurangnya kesadaran pegawai unruk mengikuti Apel pagi di Kantor Daerah, hal ini 
disebabkan karena tidak adanya pengontrolan secara efektif oleh pimpinan. 
Disiplin kerja sangat berpengaruh pada kinerja pegawai, disiplin dilaksanakan 
untuk mendorong para pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga 
penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk 
mendorong disiplin diri diantara pegawai untuk datang tepat waktu. Dengan datang 
tepat waktu dan melaksanakan tugas sesuai dengan tugasnya, maka diharapkan kinerja 
akan meningkat, melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan, karena biasanya 
                                                          
10
 Kitab Bughyatul Mutathawi, Meneladani Shalat Sunnah Rasulullah  (Buletin Darul Qosim 
2010) hal. 22 
11
 Edy sutrisna, Manajemen Sumber Daya Manusia, h.97-98 
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seseorang yang berhasil dalam karyanya adalah  mereka yang memiliki disiplin tinggi. 
Guna mewujudkan organisasi yang pertama harus dibangun dan ditegakkan 
diperusahaan tersebut adalah kedisplinan pegawai. Jadi kedisplinan merupakan kunci 
keberhasilan  suatu organisasi dalam mencapai tujuan.
12
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,   peneliti ingin menyusun 
suatu penelitian dengan  judul : “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Pada Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga Kab. Jeneponto”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pengamatan masalah diatas, maka peneliti menyusun 
rumusan  masalah yakni: 
1. Apakah ada pengaruh disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin progresif 
secara simultan terhadap Kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga di Kab. Jeneponto? 
2. Apakah ada pengaruh disiplin preventif terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga di Kab. Jeneponto? 
3. Apakah ada pengaruh disiplin positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga di Kab. Jeneponto? 
4. Apakah ada pengaruh disiplin progresif  terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga di Kab. Jeneponto 
C. Hipotesis  
                                                          
12
  Edy sutrisna, Manajemen Sumber Daya Manusia, h.97-98. 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 
pertanyaan.
13
 
Disiplin preventif merupakan cara manajemen untuk mencipta iklim 
organisasi yang kondusif untuk meningkatkan produktivitas kerja. Disiplin positif 
ialah pembinaan mental pegawai yang kinerjanya tidak memuaskan. Disiplin 
progresif ialah intervensi manajemen kepada karyawan yang kinerjanya tidak 
memuaskan organisasi sebelum pegawai diberi sanksi atau diberhentikan.
14
 
Menurut Ova Nuracto sofiati dalam penelitiannya disiplin kerja memiliki 
pengaruh kerja yang tinggi, pelaksaanaan kinerja baik dalam bentuk 
korektif,preventif dan progresif dalam meningkatkan kinerja pegawai.
15
 
Disiplin kerja pegawai bagian dari faktor kinerja, salah satu faktor penentu 
dari efektivitas kinerja adalah disiplin kerja. Disiplin kerja harus dimiliki setiap 
pegawai dan harus dibudayakan dikalangan pegawai agar dapat mendukung 
tercapainya tujuan organisasi karena merupakan wujud dari kepatuhan terhadap 
aturan kerja dan juga tanggung jawab diri terhadap organisasi atau perusahaan. 
Kinerja adalah hasil kerja antara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
                                                          
13
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Kombinasi Mixed Metode, 
(Bandung:Alfabeta 2013), h.199 
14
 Darsono dan siswandoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, h.132 
15
 Ova Nuracto Sofiati, jurnal penelitian pengaruh kinerja tehadap kinerja studi kasus balai 
besar dan perluasan tenaga kerja lembang, 2015, h. 130 
9 
 
diberikan kepadanya.
16
 Pegawai yang dapat menyelesiakan pekerjaan dalam jumlah 
yang melampaui standar pekerjaan dinilai dengan kinerja yang baik.
17
 
Berdasarkan pengamatan, maka peneliti memberikan hipotesis bahwa 
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Dina pendidikan Dan 
Pemuda Olahraga di Kab. Jeneponto.  
H1: Diduga ada pengaruh disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin progresif 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada dinas pendidikan 
dan pemuda olahraga di Kab. Jeneponto. 
H2: Diduga ada  pengaruh disiplin preventif terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
pendidikan dan pemuda olahraga di Kab. Jeneponto. 
H3: Diduga ada pengaruh disiplin positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
pendidikan dan pemuda olahraga di Kab.Jeneponto.  
H4: Diduga ada pengaruh disiplin progresif terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan Pemuda Dan Olahraga di Kab. Jeneponto. 
D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Variabel dalam konsteks penelitian ini yakni, terhadap variabel dependent 
(X) dan variabel independent (Y) yang dikategorikan berikut: 
1. Disiplin kerja (X) 
                                                          
16
 Mangkunegara, Manajemen sumber Daya Manusia Perusahaan, h. 67 
17
 Wilson Bangun, Manajmen Sumber Daya Manusia, h. 232 
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Kesadaran dan kesediaan pegawai menaati peraturan yang telah ditetapkan 
dalam suatu organisasi pada Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga Di Kab. 
Jeneponto. 
a. Disiplin preventif (X1) 
Disiplin kerja preventif adalah bentuk disiplin yang dilaksanakan atas 
keteladanan pimpinan untuk mendorong agar pegawai menaati peraturan 
tanpa ada rasa paksaan. 
b. Disiplin positif (X2) 
Disiplin kerja positif adalah bentuk disiplin diri untuk melaksanakan tugas 
yang diberikan, dan pembinaan mental pegawai. 
c. Disiplin progresif (X3) 
Disiplin progresif adalah bentuk teguran yang diberikan pimpinan kepada 
pegawai yang kinerjanya tidak memuaskan sebelum diberi sanksi berat/ 
hukuman. 
2. Kinerja (Y) 
Hasil kerja pegawai dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan oleh  
pimpinan pada Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga Di Kab. Jeneponto. 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
  Hasil-hasil penelitian yang pernah ada sebelumnya pada bidang yang sama. 
Berbagai faktor-faktor mempengaruhi kinerja pegaewai telah banyak dilakukan, baik 
yang bertujuan akademis maupun yang bertujuan membantu organisasi atau 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawainya. 
11 
 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Teknik Analisis  Hasil Penelitian 
1 Liswaty Pijjara 
(2009) 
Analisis pengaruh 
disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai pada 
Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga 
(dispora) kab. Jeneponto 
Regresi sederhana Peningkatan kedisplinan pada 
Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga akan berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
peningkatan prestasi kerja 
pegawai sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin 
tinggi kedisplinan kerja 
pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan maka akan 
berdampak terhadap 
peningkatan prestasi kerja 
pegawai. Kemudian hasil 
analisis mengenai korelasi 
antara kedisplinan pegawai 
memiliki hubungan yang 
positif terhadap peningkatan 
kinerja pegawai 
2 Intan Ratna 
Maharani dan 
Siti Rahmawati 
(2010) 
Pengaruh penerapan 
disiplin kerja terhadap 
prestasi kerja pegawai 
Dinas Pendidikan Kab. 
Ciamis 
Regresi berganda Disiplin kerja pegawai Dinas 
Pendidikan Ciamis sangat 
tinggi, dengan ditandai dengan 
tingkat kehadiran yang rendah. 
Prestasi kerja Ciamis sudah 
termasuk dalam kategori baik, 
berupa disiplin preventif 
terhadap prestasi kerja 
pegawai. Apabila terjadi 
peningkatan prestasi kerja 
pegawai. Disiplin korektif 
memiliki pengaruh nyata 
terhadap prestasi kerja 
3 Ova Nuracto 
Sofiati (2015) 
Pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja studi 
pada balai besar dan 
perluasaan kerja 
Lembang. (BBPPK). 
Regresi Sederhana Disiplin kerja memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, hal ini 
ditunjukkan dengan baiknya 
karyawan maupun dalam 
bentuk korektif dan progresif. 
Besarnya pengaruh disiplin 
kerja karyawan sebesar 68,7% 
atau cukup erat yang berarti 
masih ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi seperti 
motivasi dan kemampuan. 
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F. Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan disiplin preventif, disiplin 
positif, dan disiplin progresif terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga di Kab. Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial disiplin preventif terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahrag di Kab. 
Jeneponto. 
c. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial disiplin positif terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahrag di Kab. Jeneponto. 
d. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial disiplin progresif terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga di Kab. 
Jeneponto. 
2. Kegunaan penelitian 
Dengan adanya penelitian ini berharap aspek teoritis (keilmuan) dan  
kegunaan praktis dan teotitis (guna laksana) dapat tercapai sehingga hasil 
penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis, penulis berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 
berguna dalam memberikan suatu gambaran dan pengetahuan kepada 
pembaca mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
13 
 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini juga diharapakan menjadi suatu masukan 
yang bermanfaat bagi organisai agar kedepannya dapat lebih baik lagi 
dalam mengukur sumber daya sehingga terjadi peningkatan kinerja. 
c.  Kegunaan publik, sebagai bahan referinsi untuk peneliti selanjutnya yang 
tertarik membahas tentang disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.
18
 Manajemen sumber daya manusia-SDM (Human resourse-HR 
management) adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk 
memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesiensi guna menapai 
tujuan-tujuan organisasional.
19
 
Menurut Robbins dan Coulter manajemen adalah mengkoordinasi dan 
mengawasi kegiatan dalam sehingga kegiatan mereka sehingga kegiatan mereka 
selesai dengan efektif dan efesien.
20
  
Menurut Daft dan Marcic manajemen adalah afektivitas dan efesiensi 
pencapaian tujuan organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan 
mengendalikan sumber daya manusia.
21
 
 
 
                                                          
18
 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,2013) h. 9 
19
 Robert L. Mathis dan John H. Jackson,Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Salemba Empat,2009) h. 3 
20
 
20
 Robbins,Stephen P, Mary Coulter,  Manajemen  edisi ke- 10 ( Jakarta: Erlangga, 2010), 
h. 7  
21
Htttp://library.binus.ac.idetThesisdoc. diakses pada 15/11/201, 20:45  
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2. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Manajemen sumber daya manusia mengatur dan menetapkan tenaga kerja 
yang kepegawaian yang mencakup masalah-masalah sebagai berikut. 
a) Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif 
sesuaidengan kebutuhan organisasi berdaasarkan job description,job spesication 
,job requiment, dan job evaluation. 
b) Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan berdasarkan asas the right man 
in the right place and the right man in the right job. Menetapkan program 
kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian. 
c) Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang 
akan datang. 
d) Memperkirakan keadaan ekonomian pada umumnya dan perkembangan 
organisasi pada khususnya. 
e) Memonitor dengan cermat undang-undang pemburuhan dan ketidakbijaksanaan 
pemberian balas jasa perushaan-perusahaan sejenis. 
f) Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 
g) Melaksanakan pendidikan,latihan, dan penilaian prestasi karyawan. 
h) Mengatur mutasi pegawai baik vertikal maupun horizontal. 
i) Mengatur pemberhentian dan pesangonnya.22 
 
B. Kinerja Pegawai 
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 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 15 
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1. Pengertian Kinerja Pegawai 
Kata kinerja merupakan singkatan dari kinetika energy kinerja yang 
padanannya dalam bahasa inggris adalah performance, yang sering di indonesiakan 
menjadi kata penforma.
23
 Kinerja adalah  tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 
tugas tertentu.
24
 Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian hasil yang telah 
dicapai organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi atau tujuan sebuah 
instuisi.
25
 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersif at profid oriented dan non profid oriented yang dihasilkan selama satu 
periode tertentu.
26
 Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energy kerja 
yang padananya dalam bahasa inggris adalah performance. Istilah performance sering 
diindonesiakan sebagai penforma. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh 
fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 
tertentu.
27
 Kinerja (penformance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requiment).
28
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 
Kinerja pegawai merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor, faktor-faktor 
tersebut adalah: 
                                                          
23
 George R.Terry, Princes of Management (McGraww-Hill Book Hall,Inc.,2000), h.17 
24
 John R. Schermon  Jr., Management (New York: John Wiley,2011), h. 7 
25
 Suharti, Kinerja Pegawai Suatu Kajian dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja 
(Alauddin University press:2012), h. 10. 
26
 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori Dan Aplikasi (Bandung:Alfabeta,2013) h.2 
27
 Wirawan,Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia,Teori Aplikasi dan Penelitian 
(Jakarta:Salemba Empat,2009) h. 5. 
28
 Wilson Bangun,Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung:Erlangga,2012) h. 231 
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a. Faktor internal pegawai, yaitu faktor-faktor dalam diri pegawai yang merupakan 
faktor bawaan lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang. 
b. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi, dalam melakukan tugasnya, 
pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. 
c. Faktor lingkungan eksternal organisasi. Faktor-faktor lingkungan eksternal 
organisasi adalah keadaan,kejadian,atau situasi yang terjadi di lingkungan 
organisasi yang mempengaruhi kinerja pegawai.
29
 
  Faktor yang mempengaruhi pencapain kinerja adalah faktor kemampuan 
(ability) dan factor motivasi (motivation) adalah: 
a. Faktor kemampuan  
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi 
(IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill). 
b. Faktor motivasi  
 Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 
(situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai 
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).
30
 
3. Penilaian Kinerja Pegawai 
Andrew E. Sikula (1981) mengemukakan bahwa ruang lingkup pengukuran 
kinerja berumusan sebagai berikut: 
5W + 1H, yaitu Who,What,Why,When,Where,and How. 
                                                          
29
  Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, Teori Aplikasi dan Penelitian, h. 9 
30
 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2011) h. 67 
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a. Who ( Siapa ) 
1) Siapa yang harus dinilai? Yaitu seluruh tenaga kerja yang ada dalam organiasasi 
dari jabatan yang tertinggi sampai dengan pegawai jabatan yang terendah. 
2) Siapa yamg harus menilai? Penilain dapaat dilakukan oleh atasan langsung dan 
tidak langsung. Atau peenilai kinerja dapat ditunjuk orang tertentu yang menurut 
pimpinan organisasi memiliki keahlian dalam bidangnya. 
b. What (Apa)  Apa yang harus dinilai,yaitu 
1) Objek/materi yang dinilai antara lain hasil kerja, kemampuan sikap, 
kepemiminan kerja,dan motivasi kerja. 
2) Dimensi waktu, yaitu kinerja yang dicapai pada saat ini (current performance) 
dan potensi yang dapat dikembangkan pada waktu yang akan datang (future 
potential). 
c. Why (mengapa) mengapa penialain kinerja itu harus dilakukan? Hal ini untuk: 
1) Memelihara potensi kerja 
2) Menentukan kebutuhan pelatihan kerja 
3) Dasar pengembanaga karier 
4) Dasar promosi jabatan. 
d. When (Bilamana) waktu pelaksanaan penilaian kinerja dapat dilakuka 
secara formal dan informal. 
1) Penilaian kinerja secara formal dapat dilakukan secara periodik, seperti setiap 
bulan, kwartal, triwulan, semester, atau setiap tahun. 
2) Penilaian kinerja secara informal dilakukan secara trus menerus dan setiap saat 
atau setiap hari kerja. 
e. Where (Dimana) penilaian kinerja dapat dilakukan pada dua alternatif tempat 
yaitu:   
19 
 
1) Ditempat kerja (on the job appraisal). Pelakssanaan penilaian     kinerja 
ditempat kerja pegawai yang bersangkutan, atau di tempat lain yang masih 
dalam lingkungan organisasi sendiri.  
2) Diluar tempat kerja (off the job appraisal). Pelaksaanaan penilaian kinerja 
dapat dilakukan diluar organisasinya dengan cara meminta bantuan konsultan. 
f. How (bagaimana) bagaiamana penilaian kinerja dilakukan, yaitu dengan 
menggunakan metode tradisional atau metode modern. Metode tradisional, 
antara lain , management by objective (MBO), Assement centre. Aspek-aspek 
yang harus diperhatikan oleh penilai kinerja pegawai:  
1) Hallo Effect 
2) Leniency 
3) Central Tedency 
4) Personal Biases31 
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 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2011) , h. 73-74. 
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Dalam surah At-taubah Ayat 105 Allah berfirman: 
 
 ُِوق َٗ  ْاُ٘ي ََ أػٱ  ََٙسََٞسف ُ َّللّٱ  ُُٔىُ٘سَز َٗ  ٌأ َُني ََ َػۥ  َٗ َُۡۖ ُْ٘ ٍِ أؤ َُ
أىٱ  ٌِ ِي  َػ  ٚ َِىإ َُ ٗ ُّدَُستَس َٗ
 ِب ٞأ َغ أىٱ  َٗ ِةَد  َٖ َّشىٱ  َُ ُ٘ي ََ أَؼت ٌأ ُتُْم ب ََ ِب ٌُُنئَِّبَُْٞفٔٓ٩  
Terjemahnya: 
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.
32
 
 
Dalam ayat diatas dapat disimpulkan, Allah menilai pekerjaan sesuai 
dengan apa yang kita kerjakan, dan semua yang kita kerjakan akan dimimta 
pertanggung jawaban. Jadi kerjakanlah pekerjaan dengan sebaik-baiknya 
karena untuk hasil biarlah Allah SWT yang menilai. 
4. Teori Kinerja Pegawai 
Teori tentang kinerja dalam hal ini adalah teori psikologi tentang proses 
tingkah laku kerja seseorang sehingga menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan dari 
pekerjaannya. As’ad mengatakan bahwa perbedaan kinerja antara orang yang satu 
dengan lainnya dalam situasi kerja adalah karena perbedaan karakteristik dari 
individu. Disamping itu, orang yang sama dapat menghasilkan kinerja yang berbeda 
di dalam situasi yang berbeda pula. Semuanya menerangkan bahwa kinerja itu pada 
garis besarnya dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor-faktor individu dan faktor-faktor 
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  Q.S At-taubah  Ayat 105 (Dep. Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya,2014) h. 203 
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situasi. Namun pendapat ini masih belum menerangkan tentang prosesnya. Khusus 
yang menyangkut proses ada dua teori yaitu: 
33
 
a. Path Goal Theory 
Teori ini dikemukakan oleh Locke dari dasar Lewin’s. Ott berpendapat bahwa 
tingkah laku manusia banyak didasarkan untuk mencapai suatu tujuan. Teori yang 
lain dikemukakan oleh Georgepoulus yang disebut Path Goal Theory yang 
menyebutkan bahwa kinerja adalah fungsi dari facilitating process dan inhibiting 
process. Prinsip dasarnya adalah kalau seseorang melihat bahwa kinerja yang tinggi 
itu merupakan jalur (Path) untuk memuaskan needs (Goal) tertentu. Maka ia akan 
berbuat mengikuti jalur tersebut sebagai fungsi dari level of needs yang bersangkutan 
(facilitating process). 
b. Expectancy Theory 
As’ad mengatakan bahwa teori ini pertama kali dikemukakan oleh Heider. 
Pendekatan teori atribusi mengenai kinerja dirumuskan P = MXA, dimana P = 
performance, M = motivation, A = ability menjadi konsep sangat popular oleh ahli 
lain seperti Maiter, Lawler, Porter, dan Vroom. Berpedoman pada formula di atas, 
menurut teori ini kinerja adalah hasil interaksi antara motivasi dengan ability 
(kemampuan dasar). Dengan demikian, orang yang tinggi motivasinya tetapi 
memiliki ability yang rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah. Begitu pula 
halnya dengan orang yang mempunyai ability yang tinggi tetapi rendah motivasinya. 
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5. Indikaktor-Indikator Kinerja Pegawai 
 Standar pekerjaan dapat ditentukan dari isi suatu pekerjaan, diantaranya 
adalah: 
a. Jumlah pekerjaan. 
 Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan    individu atu 
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. 
b. Kualitas pekerjaan. 
 Setiap karyawan dalam perusahaan harus meemenuhi persyaratan tertentu 
untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan 
tertentu. 
c. Ketetapan Waktu. 
 Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untu jenis pekerjaan 
tertentu harus diselesaiakan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas 
pekerjaan lainnya. 
d.  Kehadiran. 
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang menuntut 
kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk lima hari kerja seminggu. 
Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan dalam 
mengerjakannya.
34
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5. Perspektif Kinerja Menurut Islam 
Pengertian kinerja adalah  tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 
tertentu
35
. Ayat yang berkaitan dengan kinerja dalam surah Al-Ahqaaf ayat 19: 
 ّٖوُِنى َٗ  َُ ٘ َُ َي أُظٝ َلَّ ٌأ ُٕ َٗ  ٌأ َُٖي  ََ أَػأ ٌأ َُٖ ِّٞف َ٘ ُِٞى َٗ  
ۡۖ
ْاُ٘ي َِ َػ ب ََّ ٍِّ  ٞت  َجَزَدٔ٥  
Terjemahnya: 
 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”.36 
 
Dari ayat tersebut bahwa Allas Swt, pasti akan membalas setiap 
perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 
seorang melakukan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 
baik pula bagi  organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 
pekerjaannya dan akan memberikan keuntungan dari organisasinya. 
C. Disiplin Kerja 
1.  Pengertian disiplin kerja 
  Ronquilla (word Press) kata disiplin berasal dari bahasa latin Discerre yang 
berarti belajar. Dari kata ini timbul Displina yang berarti pengajaran atau pelatihan.
37
 
Disiplin adalah kondisi kendali dari pegawai atau karyawan dan perilaku tertib yang 
menunjukkan tingkat kerja sama yang sesungguhnya dalam salah satu organisasi. 
Salah satu aspek hubungan internal pegawai atau karyawan adalah tindakan displiner. 
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Tindakan disipliner (disciplinary action) menegakkan sanksi apabila ia melanggar 
tugas yang diberikan.
38
 Disiplin adalah sikap kesediaan dan  kerelaaan seseorang 
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.
39
 
Menurut Keith Davis disiplin  kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.
40
 Disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 
bawahannya agar mereka bersedia meningkatkan kesdaran seseorang mentaati semua 
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma social yang berlaku. Kedisplinan harus 
ditegakkan dalam suatu organisasi, tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit organisasi 
untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisplinan adalah kunci suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya.
41
 
Disiplin juga dapat diartikan sebagai proses latihan pengendalian diri untuk 
bekerja efektif,efesien,dan produktif. Tujuan disiplin adalah latihan pengendalian 
diri untuk meningkatkan prestasi kerja sehingga tercapai tujuan organisasi.
42
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2.  Jenis-jenis disiplin kerja 
 Menurut Darsono dan Siswandoko. Disiplin dibedakan beberapa macam: 
a. Disiplin preventif 
 Disipliln preventif merupakan cara untuk mencipta iklim organisasi yang 
kondusif untuk meningkatkan produktivitas kerja. Pekerja perilakunya diatur 
oleh norma-norma organisasi agar tidak merugikan organisasi ditempat mereka 
bekerja. 
Syarat-syarat untuk menegakkan disiplin preventif adalah: 
1) Pegawai diseleksi dan ditempatkan sesuai dengan aturan yang  berlaku. 
2) Pegawai dididik dan dilatih sebelum ditempatkan pada suatu pekerjaan. 
3) Pegawai ditempatkan sesuai kebutuhan dan kemampuannya. 
4) Membangun pegawai untuk memiliki sikap positif terhadap pekerjaan yang 
akan dikerjakan. 
5) Membangun pegawai untuk memiliki keberanian mengeluarkan pendapat 
dan memberikan kesempatab kepadanya. 
6) Mengevaluasi kinerja pegawai dan memberikan hasilnya sebagai umpan 
balik untuk memperbaiki pola pikir dan perilakunya dalam pekerjaan. 
b. Disiplin positif 
 Disiplin positif adalah pembinaan mental karyawan yang kinerjanya tidak 
memuaskan. Tujuannya adalah membantu karyawan memperbaiki diri, bukan 
pemberian sanksi. Pandangan ini didasarkan bahwa karyawan pada umumnya 
bersedia bertanggung jawab atas pekerjaannya. 
26 
 
 Langkah-langkah untuk menegakkan disiplin posistif adalah:  
1) Rumusan norma-norma kerja yang harus dipatuhi pegawai. 
2) Sosialisaikan melalui pendidikan dan latihan norma-norma kerja tersebut. 
3) Mengevaluasi kinerja pegawai dan memberikan hasilnya kepada pegawai. 
4) Membina mental karyawan yang kinerjanya tidak memuaskan. 
Disiplin positif hakikatnya merupakan prosedur yang menganjurkan 
karyawan untuk memonitor perilaku mereka sendiri dan menerima tanggung 
jawab akibat yang mereka lakukan. 
43
 
c.  Disiplin Progresif 
      Disiplin progresif adalah intervensi manajemen kepada karyawan yang 
kinerjanya tidak memuaskan organisasi sebelum karyawan yang bersangkutan 
diberi sanksi atau diberhentikan. Tujuannya adalah untuk memberhentikan 
kesempatan pada SDM untuk memperbaiki kinerja sebelum terkena hukuman 
atau pemberhentian. 
Ada 4 (empat) tahap yang dilalui untuk penerapan disiplin progresif yaitu: 
1) Peringatan secara lisan (verbal warning) 
2) Peringatan secara tertulis (written warning) 
3) Skorsing (suspension) 
4) Pemberhentian (discharge) 
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 Contoh disiplin progresif yaitu: 
1) Teguran secara lisan oleh atasan 
2) Teguran tertulis dengan catatan dalam arsip. 
3) Skorsing dalam pekerjaan satu sampai tiga hari.44 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 
 Menurut Singodimedjo (2000) dalam faktor yang mempengaruhi 
disiplin kerja adalah: 
a. Besar kecilnya pemberian kompenisasi 
Besar kecilnya kompenisasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Bila 
ia menerima kompenisasi yang memadai, mereka akan dapat bekerja 
tenang dan tekun. 
b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam organisasi 
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 
organisasi. Semua pegawai akan selalu memerhatikan bagaimana 
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaiamana pimpinan ia 
dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat 
merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 
c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan 
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bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat 
hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan 
kondisi dan situasi. 
d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 
Bila seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian 
pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat 
pelanggaran yang dibuatnya, Adanya tindakan terhadap pelanggar disiplin, 
sesuai dengan sanksi yaang ada. 
e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi perlu ada 
pengawasan, yang akan mengarahkan para pegawai agar dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang  telah 
ditetapkan. Dengan adanya pengawasan maka sedikit banyaknya pegawai, 
akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. 
f. Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai. 
Karyawan/pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter 
antara yang satu dengan yang lain. Seorang pegawai tidak hanya puas 
dengan penerimaan kompenisasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, 
tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari 
pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dan 
dicarikan jalan keluarnya, dan sebagainya. Pimpinan yang berhasil 
memberi perhatian yang besar kepada para pegawai akan dapat 
29 
 
menciptakan disiplin kerja yang baik.  Pimpinan demikian akan selalu 
dihormati dan dihargai oleh para karyawan, sehingga akan berpengaruh 
besar kepada prestasi, semangat kerja, dan moral kerja karyawan. 
g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.  
  Kebiasaan-kebiasaan positif antara lain : 
1)  Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan pekerjaan. 
2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya,sehingga  
para pegawai akan turut merasa bangga dengan pujin tersebut. 
3) Sering mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan, 
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka. 
4) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, 
dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa, walaupun 
kepada bawahan sekalipun.
45
 
4. Indikator-indikator displin kerja 
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisplinan 
karyawan suatu organisasi, diantaranya: 
1). Disiplin Preventif:  
a. Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisplinan 
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 
serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan.  
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b. Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisplinan karyawan, karen ego 
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan diminta 
diperlakukan sama dengan manusia yang lainnya. 
2). Disiplin Positif: 
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif 
dalam mewujudkan kedisplinan, dengan waskat berarti atasan harus aktif dan 
langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja 
bawahannya. 
3). Disiplin Progresif  
a. Sanksi hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisplinan 
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang sangat berat, karyawan akan 
semaskin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku 
indispliner karyawan akan berkurang. 
b. Ketegasan  
Ketegasan pimpinan dalam melaakukan tindakan akan mempengaruhi 
kedisplinan karyawan perusahaan.ketegasan pimpinan menegur dan 
menghukum setiap karyawan yang indispliner akan mewujudkan kedisplinan 
yang baik pada organisasi tersebut.
46
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5. Pelaksanaan Disiplin Kerja 
Organisasi atau perusahaan yang baik haru berupaya menciptakan 
peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus 
dipenuhi oleh seluruh pegawai dalam organisasi. Peraturan-peraturan yang 
akan berkaitan dengan disiplin itu antara lain : 
a. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat. 
b. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan. 
c. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit 
kerja lain. 
d. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh 
para pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya.
47
 
6. Disiplin Kerja Menurut Perspektif Islam  
Kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku.
48
 Bukan hanya untuk 
menaati peraturan yang berlaku oleh atasan/pimpinan. Allah Swt 
memerintahkan kaum beriman untuk disiplin tentang hal ibadah, yang 
dilaakukan tepat waktu, tanpa menunda-nunda perintah Allah Swt.  
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Dalam surah Al-jumu’ah: 9-11. Allah Swt, berfirman :  
 
َب َُّٖٝأَٰٓ  َٝ  َِ ِٝرَّىٱ  ًِ ٘أ َٝ ِ ٍِ  ِة  ٘ َي َّصِيى َٛ ِدُّ٘ اَِذإ ْا َٰ٘ٓ ُْ ٍَ اَء ِتَؼ َُ ُج
أىٱ  َف ْا ٘أ َؼ أسٱ   ٚ َِىإ
 ِس أمِذ ِ َّللّٱ  ْاُٗزَذ َٗ  َغ ٞأ َب أىٱ  َُ ٘ َُ َي أَؼت ٌأ ُتُْم ُِإ ٌأ ُنَّى ٞس ٞأ َخ ٌأ ُِنى
 َذ٥  
اَِذَئف  َِتُِٞضق ُة  ٘ َي َّصىٱ  َف ْاُٗسَِشتّٱ  ِف ٜ ِض أَز ألۡٱ  َٗ ْاَُ٘غت أبٱ  ِو أَضف ِ ٍِ ِ َّللّٱ 
 َٗ ْاُٗسُم أذٱ  َ َّللّٱ  َُ ُِ٘حي أُفت ٌأ ُنَّيَؼَّى اٗسِٞثَمٔٓ  
اَِذإ َٗ  ا ٘ا ٖأ َى ٗأ َأ اةَس  َِجت ْا ٗأ َأَز ْا َٰ٘ٓ َُّضفّٱ  َدِْػ ب ٍَ  أُوق 
 ب َٗ ِئََٰٓبق َكُ٘مََست َٗ  َبٖ ٞأ َِىإ
 ِ َّللّٱ  َِ ٍِّ  ٞس ٞأ َخ ِ٘ ٖأ َّيىٱ  َِ ٍِ َٗ  ِةَس  َجِّتىٱ  َٗ ُ َّللّٱ  ُس ٞأ َخ َِ ِٞقِش  َّسىٱ ٔٔ  
 
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli[1475]. yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.(9) 
apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.(10) dan apabila mereka melihat perniagaan 
atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di 
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah 
Sebaik-baik pemberi rezki.” 
[1475] Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan muazzin telah 
azan di hari Jum'at, Maka kaum muslimin wajib bersegera memenuhi 
panggilan muazzin itu dan meninggalakan semua pekerjaannya.
49
  
 
Menurut ayat diatas, keberuntungan akan kita raih dengan disiplin memenuhi 
panggilan ibadah ketika datang waktunya, dan kembali bekerja ketika sudah 
menunaikan ibadah. Bukan hanya urusan perniagaan yang harus ditinggalkan ketika 
sudah tiba waktu shalat. Sebab, menurut para mufasir, dalam ayat ini berlaku untuk 
segala kesibukan selain Allah Swt. Dengan kata lain, ketika azan berkumandang, 
maka kaum beriman diserukan untuk bergegas memenuhi panggilan Allah Swt. 
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Ajaran disiplin dalam shalat jamaah menurut Hadist Rasulullah Saw, nilai pahala 
shalat wajib secara berjamaah adalah dua puluh tujuh derajat dibandingkan shalat 
sendiri. Shalat jamaah jelas membutuhkan disiplin , karena shalat jamaah dikerjakan 
secara bersama-sama.
50
 
D. Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawai 
 Hubungan positif antara disiplin kerja dengan kinerja telah dibuktikan dengan 
adanya beberapa penelitian Saputra 
51
, Mutmainnah 
52
, Herlie 
53
. Kedisplinan 
merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena 
tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisplinan adalah 
keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan- peraturan organisasi dan norma-
norma social.
54
 
Dalam penelitian Ova Nuracto Sofiati, disiplin kerja memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, baik dalam bentuk preventif, korektif dan 
progresif.
55
. Disiplin kerja pegawai bagian dari faktor kinerja. bahwa salah satu faktor 
penentu dari efektivitas kinerja adalah disiplin kerja.  
       Disiplin kerja harus dimiliki setiap karyawan dan harus dibudayakan 
dikalangan pegawai agar dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi karena 
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merupakan wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga tanggung jawab diri 
terhadap organisasi atau perusahaan. 
 Holil dan Sriyanto dalam penelitainnya menyatakan bahwa dari perspektif 
organisasi, disiplin kerja dapat dirumuskan sebagai ketaatan setiap anggota organisasi 
terhadap setiap aturan yang berlaku didalam organisasi, yang terwujud diberi melalui 
sikap,perilaku, dan perbuatan yang baik sehingga tercipta kebaraturan.
56
 
 Disiplin sangat berpengaruh pada kinerja pegawai, karena merupakan 
ketaatan dan kesediaan untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan. Sikap 
disiplin harus dimiliki oleh setiap pegawai tanpa ada rasa keterpaksaan dan juga 
pengawasan oleh pimpinan organisasi. 
 Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organsasi baik bersifat profid 
oriented dan non profid oriented yang dihasilkan selama satu periode tertentu.
57
 
Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Dalam bagan 
dibawah ini, factor kinerja karyawan meliputi (disiplin kerja motivasi 
kerja,pengetahuan dan keterampilan), lingkungan internal organisasi meliputi 
(kepemimpinan, strategi organisasi, visi dan misi, stuktur organisasi, pendidikan dan 
pelatihan, dan kebijakan organisasi). Dan faktor lingkungan organisasi.
58
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  Gambar. 2.1 sumber Wirawan 
Kinerja pegawai merupakan hasil sinergi dalam sejumlah faktor (Gambar 
2.1) faktor-faktor tersebut adalah lingkungan eksternal, lingkungan internal 
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organisasi, dan faktor internal pegawai. Ada hubungan disiplin kerja dengan 
kinerja pegawai terdapat pada perilaku kerja yang harus ditingkatkan.
59
 Disiplin 
kerja harus dimiliki oleh setiap pegawai agar dapat mendukung tercapainya 
organisasi karena merupakan wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan 
tanggung jawab diri tehadap organisasi atau perusahaan. 
E. Kerangka Berfikir 
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakan 
bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaiaman teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting
60
.  
Adapun variabel yang mempengaruhi disiplin kerja adalah kinerja pegawai, 
karena pegawai dikatakan produktif bila menaati peraturan dan bersedia menjalankan 
pekerjaannya dengan baik. Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan 
dalam diri setiap pegawai, karena menyangkut tanggung jawab dan tugas serta 
kewajibannya.
61
  
Dalam kerangka berfikir ini peneliti menjelaskan bahwa disiplin kerja 
memiliki sub variabel yaitu: disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin progresif, 
dan memiliki pengaruh secara simultan, dan digambarkan dalam kerangnya sebagai 
berikut: 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data yang kualitatif 
diangkakan/scoring.
62
 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil objek penelitian pada Dinas Pendidikan dan 
Pemuda Olahraga di Kab. Jeneponto yang bertempat di Jl. Abd. Jalil Sikki No. 29 
Binamu Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan Asosiatif, asosiatif adalah suatu 
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Terdapat tiga hubungan yaitu: hubungan simestris, hubungan kausal, dan interaktif/ 
resipkopal/timbal balik. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
63
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada pada Dinas 
pendidikan Dan Pemuda Olahraga Kab. Jeneponto dinyatakan jumlah pegawai 
sebanyak 103 orang total keseluruhan. 
2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sehingga yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 
keseluruhan pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Pemuda Olahraga di Kab. 
Jeneponto. 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
nonprobability sampling, dengan metode sampel jenuh. Teknik nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama atau bagi setiap unsur atau populasi untuk dipilih menjadi sampel.
64
 Sampel 
Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel.
65
 
 
D. Sumber data 
Sumber data yang dikemukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui hasil penelitian secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti serta mengadakan wawancara dengan pegawai 
pada Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga di Kab. Jeneponto melalui 
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kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber dokumen-
dokumen, atau literatur dan karya tulis lainnya yang hubungan dengan 
penelitian ini. 
E. Teknik pemgumpulan data 
Untuk mendapatkan dat-data yang dibutuhkan, maka digunakan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 
2. Kuesioner  (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
66
 Dimana jawaban atas kuesioner diberikan 
bobot: 
SS (Sangat Setuju)  : 5 
S (Setuju)   : 4 
R (Ragu-Ragu)  : 3 
TS (Tidak Setuju)  : 2 
     STS (Sangat Tidak Setuju) : 1 
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F. Instrumen Penelitian 
No 
 
 
Variabel 
 
Defenisi Variabel 
 
Indikator 
 
 
Skala 
Pengukuran 
 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kinerja  
( Y) 
 
Kinerja 
(performance) 
adalah hasil yang 
dicapai seseorang 
berdasarkan 
persyaratan-
persyaratan 
pekerjaan. 
67
 
 
1. Jumlah 
pekerjaan 
2. Kualitas 
pekerjaan 
3. Ketetapan 
waktu 
4. Kehadiran.68 
 
 
 
 
 
 
Skala likert 
 
2 
 
Disiplin 
Preventif 
(X1) 
 
 
Disiplin preventif 
adalah merupakan 
cara manajemen 
untuk mencipta 
iklim organisasi 
yang kondusif 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
kerja.
69
 
. 
1. Tujuan dan 
kemampuan 
2. Keadilan.70 
 
 
Skala likert 
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 Darsono dan siswandoko, manajemen Sumber Daya Manusia.  ( Nusantara 
Consulting,2011) h.131 
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3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin 
Positif 
( X2) 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin positif 
adalah pembinaan 
kinerja karyawan 
yang tidak 
memuaskan.
71
. 
. 
 
1. Waskat.72 
 
 
 
 
 
Skala likert 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Disiplin  
Progresif 
(X3) 
Disiplin progresif 
adalah bentuk 
pendisplinan 
hukuman yang 
lebih berat 
terhadap 
pelanggarang 
yang berulang.
73
 
 
1. Sanksi 
hukuman 
2. Ketegasan74 
Skala likert 
G. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data kuantatif untuk mengetahui ada  tidaknya 
hubungan antara Disiplin kerja dan Kinerja Pegawai. 
Dengan menggunakan teknik pengolahan data: 
1. Uji Validitas dan realibilitas 
a. Uji Validitas 
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
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berarti memiliki validitas rendah.
75
 Uji validitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS, untuk mengetahui instrumen penelitian mampu 
mencerminkan isi sesuai hal dan sifat yang diukur, artinya, setiap butir 
instrumen telah benar-benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat bangun 
konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen. Untuk pengujian ini 
digunakan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Kriteria dalam pengujian ini jika: 
1)  rhitung > r tabel maka pertanyaan valid 
2)  < r tabel maka pertanyaan tidak valid 
b. Uji Realibilitas 
  Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dinyatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS, yang akan memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha > 
0,60.
76
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2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terkebih dahulu akan 
dilakukan pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. Dalam 
asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan yaitu, Uji 
Normalitas, Uji multikolinearitas, Uji autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas.
77
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 
regresi yang baik adalah data yang didistribusi normal atau mendekati normal. 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas 
residual yaitu dengan uji one sample kolmogorovsmirnov test. Dalam uji ini 
akan digunakan uji one sample kolmogorovsmirnov test dengan menggunakan 
taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 
lebih besar dari 5% (persen) atau 0,05. Uji one sample kolmogorov-smirnov 
dilakukan dengan membuat hipotesis. 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
H1 : Data residual tidak berdistribusi normal 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel (independen). Jika ditemukan adanya 
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multikolinearitas, maka koefisien regresi variabel tidak tentu dan kesalahan 
menjadi tidak terhingga. Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya 
multikolinearitas adalah dengan menggunakan nilai variance inflation factor 
(VIF). Kriterianya: Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas.
78
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi.Salah satu cara yang digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson. Uji 
Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lagi diantara variabel independen. Dasar pengambilan keputusan.
79
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif  
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi 
Positif atau negative 
Tolak 
No Decision 
Tolak 
No Decision 
Tidak ditolak 
0<d<dl 
dl ≤ d ≤ du 
4-dl < d < 4 
4-du ≤ d ≤ 4-dl 
du < d < 4-du 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan 
menggunakan gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas 
jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0, titik-
titik data tidak mengumpul hanya di  atas atau di bawah saja, penyebaran titik-
titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian 
menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola.
80
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis regresi linear berganda. 
   Data yang diperoleh dari hasil kuesioner diolah dan dianalisis menggunakan 
analisis data SPSS, metode analisis yang digunakan adalah meode analisis regresi 
sederhana yang dimaksud untuk mengetahui variabel disiplin preventif (X1),disiplin 
positif (X2), disiplin progresif (X3) dan Variabel kinerja (Y). 
   Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara satu variabel terhadap 
variabel lain, dengan model persamaan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Y  = Kinerja karyawan 
X1 = Disiplin preventif 
X2 = Disiplin positif 
X3 = Disiplin progresif 
α   = Konstanta 
β   = koefesien Regresi 
e = Error (variabel bebas lain diluar model regresi) 
2. Uji Hipotesis  
a. Koefisien korelasi ( R ) 
Koefesien korelasi  merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variable 
dependen. Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara 
variable independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat. 
Berikut adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi.
81
  
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
0.60-0799 Kuat 
0.80-1.000 Sangat Kuat 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti  variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
82
 
c. Uji F (Uji Simultan) 
  Koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus 
diuji signifikansinya dengan rumus: 
   
Dimana: 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel 
 Harga Fh selanjutnya dikonsultasikan dengan F table (Ft), dengan dk 
pembilang= k dan dk penyebut= (n-k-l) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 
5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka 
                                                          
82
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 108. 
 
49 
 
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikn, yaitu dapat diberlakukan 
untuk seluruh populasi. 
d. Uji t (Uji Parsial) 
 Untuk menguji signifikan koefisien korelasi dapat digunakan rumus:  
 
    
 
Dimana: 
Rp = korelasi parsial yang ditemukan   
n = jumlah sampel 
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel  
 Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t table dengan taraf 
kesalahan 5% (uji dua pihak) atau 1%. Ketentuan pengujian: bila t hitung lebih 
besar dari t table, maka koefisien korelasi parsial yang ditemukan signifikan (nyata) 
atau dapat digeneralisasikan.
83
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum Organisasi 
 
1. Sejarah singkat organisasi 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga adalah salah satu perangkat daerah di 
lingkungan pemerintah kabupaten Jeneponto, yang mana pembentukan susunan 
organisasi dan tata kerjanya diatur dalam peraturan daerah Bupati Jeneponto nomor 
13 tahun 2009. Latar belakang dibentuknya Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga: 
Pemuda sebagai warga Negara dan sumber daya insan pembangunan yang 
potensial dalam rangka mempersiapkan, memperdayakan dan meningkatkan 
kualitasnya sebagai subyek yang aktif dalam upaya menanggulangi masalah 
masyatrakat, bangsa dan Negara. 
Olahraga sabagai usaha pembinaan dalam rangka meningkatkan 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya dan mengokohkan persatuan dan 
kesatuan bangsa pada hakekatnya merupakan suatu wahana dalam mewujudkan 
program pembangunan nasional yang menjadi tanggung jawab dan pemerintah. 
2. Visi Dan Misi Organisasi 
Visi  
“ Mewujudkan pemerintahan yang baik dan penguatan daya saing daerah 
menuju masyarakat jeneponto yang sejahtera”. 
Misi  
52 
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1. Peningkatan tata pemerintahan yang baik 
2. Meningkatkan kualitas sumber daya maanusia 
3. Membangun kemndirian ekonomi masyarakat 
4. Mewujudkan tata kelola keuangan daerah yang efektif, efesien, 
produktif, transparan, dan akuntabel. 
5. Mewujudkan pembangunan infrastuktur dan pelayanan dasar di setiap 
desa/kelurahan 
6. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 
3.  Uraian tugas dan fungsi jabatan 
Berdasarkan Peraturan Bupati Jeneponto Nomor 13 Tahun 2009 tentang 
Tugas Pokok dan Fungsi: 
1. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh seorang 
Kepala Dinas, mempunyai tugas pokok membantu Bupati Jeneponto 
dalam memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh tugas 
penyelenggaraan kewenangan daerah dalam bidang manajemen 
pendidikan menengah dan kejuruan, bidang manajemen pendidikan non 
formal dan pra sekolah, bidang manajemen ketenagaan, dan bidang 
manajemen pemuda dan olahraga. 
2. Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris, mempunyai tugas pokok 
melaksanakan kegiatan pelayanan administrasi yang berkaitan dengan 
Administrasi Umum dan Kepegawaian, Program dan Administrasi 
Keuangan pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
52 
 
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub 
Bagian dan mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan 
administrasi umum dan kepegawaian Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga yang meliputi urusan surat-menyurat, administrasi kepegawaian, 
kearsipan, administrasi perjalanan dinas, urusan rumah tangga dan 
perlengkapan dinas. 
4. Sub bagian program dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian dan 
mempunyai tugas merencanakan,mengkoordinasikan  penyusunan dan 
melaporkan program kegiatan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
5. Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Sub bagian dan 
mempunyai tugas pokok mengelola kegiatan administrasi keuangan 
termasuk proses penyusunan perencanaan kegiatan / program dan 
menyusun anggaran Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
6. Bidang Manajemen Pendidikan Dasar dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang dan mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan dan 
pembinaan untuk pengembangan kegiatan dalam Bidang Manajemen 
Pendidikan Dasar, menyusun rencana, memberi tugas, petunjuk, menilai 
pelaksanaan tugas bawahan pada Bidang Pendidikan Dasar, memantau 
dan mengevaluasi pelaksanaan SD, SDLB, SLTP baik Sekolah Negeri 
maupun Sekolah Swasta, termasuk pembinaan dan pengembangan 
kurikulum, evaluasi dan kelembagaan serta sarana dan prasarana 
pendidikan. 
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7. Seksi Kurikulum Pendidikan Dasar dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, 
mempunyai tugas pokok mengawasi, membina dan mengembangkan 
Kurikulum Pendidikan Dasar serta melaksanakan kegiatan teknis pada 
Seksi Kurikulum Pendidikan Dasar. 
8. Kepala Seksi Evaluasi dan Kelembagaan mempunyai tugas pokok, 
mengawasi, membina dan mengembangkan evaluasi dan kelembagaan 
pendidikan SD, SDLB dan SLTP serta melaksanakan tugas serta 
melaksanakan tugas teknis pada seksi Evaluasi dan Kelembagaan. 
9. Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan mempunyai tugas pokok 
mengawasi, membina dan mengembangkan sarana dan prasarana 
pendidikan SD, SDLB dan SLTP serta melaksanakan tugas teknis pada 
seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan SD, SDLB dan SLTP. 
10. Bidang Manajemen Pendidikan Menengah dan Kejuruan dipimpin oleh 
seorang Kepala Bidang dan mempunyai tugas pokok merumuskan 
kebijakan dan pembinaan untuk mengembangkan kegiatan dalam bidang 
Manajemen Pendidikan Menengah dan Kejuruan, menyusun rencana, 
memberi tugas, petunjuk, menilai pelaksanaan tugas bawahan pada bidang 
Manajemen Pendidikan Menengah dan Kejuruan, memantau dan 
mengevaluasi pengembangan kurikulum, sarana dan prasarana serta 
evaluasi dan kelembagaan; 
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11. Seksi Kurikulum Pendidikan Menengah dan Kejuruan dipimpin oleh 
seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok mengawasi, membina dan 
mengembangkan kurikulum pendidikan SLTA dan Kejuruan serta 
melaksanakan tugas teknis pada Seksi Kurikulum Pendidikan Menengah 
dan Kejuruan; 
12. Seksi Evaluasi dan Kelembagaan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, 
mempunyai tugas pokok mengawasi, membina dan mengevaluasi serta 
menetapkan kelembagaan pendidikan menengah atas dan kejuruan serta 
melaksanakan tugas teknis pada Seksi Evaluasi Dan Kelembagaan. 
13. Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan dipimpin oleh seorang Kepala 
Seksi dan mempunyai tugas pokok mengawasi, membina dan 
mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan menengah atas dan 
kejuruan serta melaksanakan tugas teknis pada Seksi Sarana dan Prasarana 
Pendidikan; 
14. Bidang Manajemen Pendidikan Non Formal dan Prasekolah dipimpin oleh 
seorang Kepala Bidang mempunyai tugas pokok menyusun, 
melaksanakan, mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan kebijakan 
program dan kegiatan Dinas Pendidikan pada Bidang Pendidikan Non 
Formal dan Prasekolah. 
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15. Seksi Pendidikan non formal di pimpin oleh seorang Kepala Seksi dan 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dan pendidikan non 
formal yang meliputi kesetaraan dan pendidikan masyarakat. 
16. Seksi Pendidikan Pra Sekolah dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dan pengembangan 
pendidikan pra sekolah yang meliputi Taman Kanak-Kanak dan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
17. Seksi Pembinaan Kursus dan UKS dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, 
mempunyai tugas pokok pembinaan terhadap lembaga kursus dan Unit 
Kesehatan Sekolah (UKS) 
18. Bidang Manajemen Ketenagaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang dan 
mempunyai tugas pokok  merumuskan kebijakan dan pembinaan untuk 
pengembangan tenaga teknis dan tenaga administratif, menyusun rencana, 
memberi tugas, petunjuk, menilai pelaksanaan tugas bawahan pada 
Bidang Tenaga Teknis dan Administratif. 
19. Seksi Tenaga Edukatif dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan 
mempunyai tugas pokok mengawasi, dan pembinaan untuk 
pengembangan tenaga edukatif, menyusun rencana, memberi tugas, 
petunjuk, menilai pelaksanaan tugas bawahan pada Seksi Tenaga 
Edukatif. 
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20. Seksi Tenaga Administratif dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan 
mempunyai tugas pokok mengawasi, dan pembinaan untuk 
pengembangan tenaga administratif, menyusun rencana, memberi tugas, 
petunjuk, menilai pelaksanaan tugas bawahan pada Bidang Tenaga 
Administratif. 
21. Seksi Pelatihan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan mempunyai tugas 
pokok mengawasi, dan pembinaan untuk pengembangan tenaga pelatihan, 
menyusun rencana, memberi tugas, petunjuk, menilai pelaksanaan tugas 
bawahan pada seksi pelatihan ; 
22. Bidang Manajemen Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang, mempunyai tugas pokok menyusun, melaksanakan, 
mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan kebijakan program dan 
kegiatan dinas pendidikan pada Bidang Pembinaan Generasi Muda dan 
Olahraga. 
23. Seksi Pembinaan Pemuda dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, 
mempunyai tugas pokok mengadakan pembinaan dan pengembangan 
Pembinaan Pemuda. 
24. Seksi Pembinaan Sarana Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh seorang 
Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok mengadakan pembinaan terhadap 
sarana dan prasarana Pemuda dan Olahraga. 
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25. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan 
sebagian tugas Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga sesuai dengan 
keahlian dan kebutuhan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan identitas responden 
menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik 
responden adalah memberikan gambaran objek sampel dalam penelitian ini. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis 
kelamin,usia, dan lama bekerja. Agar dapat memperjelas karakteristik responden 
yang dimaksud, maka akan disajikan dalam tabel mengenai data responden sebagai 
berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok perempuan dan laki-laki, untuk lebih jelasnya akan 
disajikan dalam tabel. 
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Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Keterangan Jumlah responden Presentase% 
Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
61 orang 
42 orang 
 
59,22 
40,78 
Jumlah 103 orang 100 
Sumber Data Primer  Yang diolah, 2016 
Tidak ada perbedaan yang konsisten antara laki-laki dan perempuan dalam 
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan, analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar. Namun studi-studi psikologi telah 
menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria lebih 
agresif dan lebih besar kemungkinannya dari pada wanita dalam memiliki 
pengharapan untuk sukses. Bukti yang konsisten juga menyatakan bahwa perempuan 
mempunyai tingkat kemangkiran lebih tinggi dari pada laki-laki, contohnya wanita 
izin cuti hamil.
84
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 103 responden menurut jenis kelamin lebih 
dominan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 61 orang atau 59,22%  dan 
sisanya berjenis kelamin wanita sebanyak 42 orang atau 40,78%. 
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  Analisis gender terhadap kinerja pegawai Struktural instansi pemerintah di kantor 
sekretarisat daerah prov. Jawa tengah ( study komparatif antara karyawan dan karyawati), 2002.  
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b. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Penyajian tabel responden berdasarkan usia sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
Keterangan Jumlah Responden Presentase % 
Umur 
21-30 
31-40 
41-50 
>51 
 
26 tahun 
26 tahun 
34 tahun 
17 tahun 
 
25,24 
25,24 
33,01 
16,51 
Jumlah 103 100  
   Sumber : Data primer  yang diolah, 2016 
            Hubungan antara usia sebagai variabel inpenden dengan kinerja sebagai 
variabel dependen menunjukkan hasil tidak konsisten.  Menurut robbins (2003) 
semakin tua usia pegawai makin tinggi komitmen terhadap  organisasinya, hal ini 
disebabkan karena kesempatan individu untuk mendapatkan pekerjaan lain lebih 
terbatas sejalan dengan meningkatnya usia. Keterbatasan tersebut dipihak lain dapat 
meningkatkan persepsi yang lebih positif mengenai atasan sehingga dapat 
meningkatkan presepsi yang lebih positif mengenai atasan sehingga dapat 
meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. 
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Pegawai yang lebih muda cenderung memiliki fisik yang kuat, sehingga 
diharapkan dapat bekerja keras dan pada umumnya mereka belum berkeluarga atau 
bila sudah berkeluarga anaknya masih relatif sedikit. Tetapi pegawai yang lebih muda 
umumnya kurang berdisiplin, kurang tanggung jawab dan sering berpindah-pindah 
pekerjaan dibandingkan pegawai yang lebih tua.
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Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik responden menurut usia, responden 
berusia antara 21-30 sebanyak 26 orang atau 25,24% sama dengan usia 31-40 tahun, 
responden dengan jumlah terbanyak yaitu berusia antara 41-50 tahun atau 33,01%  
dan paling sedikit usia diatas >50 tahun berjumlah 17 orang atau 16,51%. 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan menunjukkan pengetahuan dan daya pikir yang dimiliki 
oleh seseorang.oleh karena itu dalam penelitian ini tingkat pendidikan responden 
dapat diklasifikasi menjadi tiga bagian yaitu: SMA,S1 dan S2. 
Tabel data responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
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 Analisis perbedaan prestasi kerja berdasarkan tingkat pendidikan dan masa kerja di losari 
hotel dan Rama Garden Hotel di kuta Badung (2005) nyoman sari subawa dan ida bagus agung 
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Tabel 4.3 
Pendidikan Responden 
Keterangan Jumlah Responden Presentase % 
Pendidikan 
SMA 
S1 
S2 
 
58 
38 
7 
 
56,31 
36,89 
6,8 
Jumlah 103 100 
     Sumber data primer yang diolah, 2016 
Adanya pengaruh bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi kinerja pegawai, 
tingkat pendidikan yang tinggi dari seorang pegawai akan mempengaruhi 
kemampuannya dalam mencapai kinerja secara optimal, yang mana pendidikan 
didalam organisasi adalah suatu proses pengambangan kemampuan kearah yang 
diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan, sehingga semakin tinggi pendidikan 
seseorang, diharapkan sumber daya manusianya semakin bagus.
86
 
Tabel 4.3 menunjukkan responden tingkat pendidikan SMA lebih banyak 
dengan jumlah responden sebanyak 58 orang atau 56,31% dan pendidikan S1 
sebanyak 38 orang atau 36.89%, paling sedikit pendidikan S2 sebanyak 7 orang atau 
6,8%. 
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 Jurnal penelitian, desak ketut ratna dewi, (Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja 
Karyawan), Universitas Pendidikan Ganesha Indonesia. 2005 
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Penyajian data responden berdasarkan masa kerja pegawai adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Masa Kerja Responden 
Keterangan Jumlah Responden Presentase % 
Masa Kerja 
<5 tahun 
5-10 tahun 
11-20 
21-30 
>30 
 
32 tahun 
38 tahun 
13 tahun 
14 tahun 
6 tahun 
 
31,07 
36,89 
12,62 
13,59 
5,83 
Jumlah 103 100 
Sumber data primer yang diolah, 2016 
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Irfan Fahmi, bahwa masa 
kerja yang pendek dan lama mampu memberi pengaruh pada experience 
(pengalaman) dari seorang karyawan, semakin lama masa kerja maka tentunya  
experience yang dimilikinya semakin tinggi.
87
 Secara konsisten ditemukan bahwa 
masa kerja berhubungan negatif dengan keluar masuknya pegawai dan telah 
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 Irham fahmi, perilaku organisasi ( bandung: alfabeta,2013) hal.38 
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ditemukan sebagai salah satu peramal tunggal paling baik tentang keluar masuknya 
karyawan.
88
  
Tabel 4.4 menunjukkan responden yang paling banyak diantara rentan masa 
kerja  5-10 tahun sebanyak 38 orang atau 36,89%, dan paling sedikit rentan masa 
kerja diatas >30 tahun sebanyak 6 orang atau 5,83%. 
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Status  
Penyajian data responden terhadap status pegawai adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Status Pegawai 
Keterangan Jumlah responden Presentase % 
Status pegawai 
PNS 
Honorer 
 
71 
32 
 
68,93 
31.07 
Jumlah 103 100 
Sumber data yang diolah, 2016 
Tabel 4.5 menunjukkan pegawai yang berstatus PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
sebanyak 71 atau 68,93% dan berstatus honorer sebanyak 32 atau 31.07%. 
Masa kerja yang lebih lama menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang 
dibandingkan dengan rekan kerjanya yang lain, sehingga sering masa 
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 Irham fahmi, perilaku organisasi ( bandung: alfabeta, 2013) hal. 39 
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kerja/pengalaman kerja menjadi pertimbangan sebuah perusahaan dalam mencari 
pekerja.
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2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 103 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang 
skor jawaban yang terlampir. 
a. Deskripsi Variabel Disiplin Preventif 
Variabel disiplin preventif pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator 
yang dibagi dalam 6 pernyataan. Hasil dari tanggapan variabel disiplin preventif 
dijelaskan pada tabel 4.6 berikut 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden mengenai Variabel Disiplin Preventif 
NO Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS R S SS 
1 X1.1 - - 12 80 11 103 
2 X1.2 - - 9 65 29 103 
3 X1.3 - - 7 83 15 103 
4 X1.4 - - 8 75 20 103 
5 X1.5 - - - 77 26 103 
6 X1.6 - - 14 73 16 103 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016  
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 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi,  Kepemimpinan dan Perilaku  Organisasi,h. 232. 
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Tanggapan responden pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memberikan tanggapan setuju pada variabel disiplin preventif, dan 
diurutan kedua responden menjawab pernyataan sangat setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa pegawai mengerti akan tugas dan kemampuan yang diberikan oleh pimpinan 
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi. 
b. Variabel disiplin positif 
Variabel disiplin di ukur melalui 1 indikator yang melalui 6 pernyataan, hasil 
tanggapan variabel disiplin positif dijelaskan dalam tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Disiplin Positif 
NO Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS R S SS 
1 X2.1 - 1 34 60 8 103 
2 X2.2 - 3 29 55 16 103 
3 X2.3 - - 6 80 17 103 
4 X2.4 - - 17 79 7 103 
5 X2.5 - - 5 68 30 103 
6 X2.6 - - 13 77 13 103 
   Sumber :Data Primer yang diolah, 2016 
Tanggapan Responden mengenai variabel Disiplin positif sesuai dengan tabel 
4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar menjawab pernyataan setuju pada setiap butir 
pernyataan, disiplin positif yaitu adanya pengawasan melekat yang dilaukan 
pimpinan terhadap pegawai. Diurutan kedua masih ada sebagian pegawai yang 
menjawab jawaban ragu-ragu dikarenakan kurangnya sosialisasi pimpinan dalam 
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memberikan tugas kepada pegawai, ini yang melatarbelakangi masalah dalam 
meneliti. 
c. Variabel Disiplin Progresif 
Variabel disiplin progresif diikur melalui 2 indikator yang dikembangkan menjadi 
7 butir pernyataan, hasil tanggapan variabel disiplin positif dijelaskan pada tabel 4.8 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Disiplin Progresif 
NO Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS R S SS 
1 X3.1 - - 19 66 18 103 
2 X3.2 - 6 18 65 14 103 
3 X3.3 - 3 17 65 21 103 
4 X3.4 - - 12 53 38 103 
5 X3.5 - 5 6 85 7 103 
6 X3.6 - - 6 72 25 103 
7 X3.7 - - 19 67 17 103 
   Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Tanggapan responden mengenai disiplin progresif sesuai tabel 4.8 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju. Disiplin progresif 
merupakan pemberian hukuman sanksi kepada pegawai yang melanggar peraturan. 
Diurutan kedua sebagian pegawai menjawab sangat setuju dan selebihnya menjawab 
ragu-ragu, hal ini dikarenakan bahwa pemberian sanksi dan hukuman tidak 
diberlakukan di dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
d. Variabel Kinerja Pegawai 
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Variabel kinerja pegawai diukur melalui 4 indikator dan dikembangkan 
menjadi 8 pernyataan, hasil tanggapan variabel kinerja pegawai dijelaskan pada tabel 
4.9 berikut ini 
Tabel 4.9 
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja Pegawai 
NO Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS R S SS 
1 Y1.1 - - 7 60 36 103 
2 Y1.2 - 6 - 73 24 103 
3 Y1.3 - - 11 61 31 103 
4 Y1.4 - - 8 65 30 103 
5 Y1.5 - - 6 54 43 103 
6 Y1.6 - 11 51 23 18 103 
7 Y1.7 - 18 27 52 6 103 
8 Y1.8 - - 40 49 14 103 
    Sumber: Data primer diolah, 2016 
Tanggapan responden mengenai kinerja pegawai pada tabel 4.9 sebagian besar 
menyatakan setuju dan sangat setuju, tapi pada pernyataan no.6 terdapat jawaban 
ragu-ragu yang memiliki responden paling banyak, dapat disimpulkan bahwa 
pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga masih ada pegawai yang tidak dapat 
mengerjakan pekerjaan tepat waktu, masih menunda-nunda pekerjaan yang diberikan 
oleh pimpinan. 
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3. Pengolahan Data 
a. Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Jika r 
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka pernyataan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung> dari r tabel (taraf signifikansi 0,05%) maka 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat 
berikut ini: 
1). Disiplin Preventif 
Tabel 4.10 
Hasil pengujian Validitas Disiplin Preventif 
No Variabel/indikator 
R 
Hitung 
r 
tabel 
keterangan 
1 1 0.728 0.193 Valid 
2 2 0.658 0.193 Valid 
3 3 0.763 0.193 Valid 
4 4 0.763 0.193 Valid 
5 5 0.740 0.193 Valid 
6 6 0.738 0.193 Valid 
 Sumber data primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.10 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
 
2). Disiplin Positif 
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Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Validitas Disiplin Positif 
No. Variabel/Indikator 
R 
Hitung 
r 
Tabel 
Keterangan 
1 1 0.798 0.193 Valid 
2 2 0.700 0.193 Valid 
3 3 0.554 0.193 Valid 
4 4 0.527 0.193 Valid 
5 5 0.589 0.193 Valid 
6 6 0.736 0.193 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah,2016  
Tabel 4.11 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
3). Disiplin Progresif 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Validitas Disiplin Progresif 
No. Variabel/indikator 
R 
Hitung 
r 
Tabel 
Keterangan 
1 1 0.669 0.193 Valid 
2 2 0.677 0.193 Valid 
3 3 0.653 0.193 Valid 
4 4 0.753 0.193 Valid 
5 5 0.484 0.193 Valid 
6 6 0.607 0.193 Valid 
7 7 0.732 0.193 Valid 
    Sumber: Data yang diolah,2016 
Tabel 4.12 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
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4). Kinerja Pegawai 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Validitas Kinerja Pegawai 
No. Variabel/Indikator 
R 
Hitung 
r 
Tabel 
Keterangan 
1 1 0.668 0.193 Valid 
2 2 0.343 0.193 Valid 
3 3 0.730 0.193 Valid 
4 4 0.583 0.193 Valid 
5 5 0.703 0.193 Valid 
6 6 0.691 0.193 Valid  
7 7 0.570 0.193 Valid 
8 8 0.495 0.193 Valid 
   Sumber : Data primer yang diolah,2016 
Tabel 4.13 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
b. Pengujian Reabilitas 
Uji reabilitas adalah uji untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari satu variabel. Suatu kuesioner dikatakan realibel atau handal jika 
jawaban pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot 
atau sekali pengukuran saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur reabilitas dengan uji statistic 
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan realibel jika nilai cronbach Alpha > 
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0,6.
90
 Hasil pengujian reabilitas dari masing-masing variabel diringkas pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil pengujian Reabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
Disiplin preventif 0.820 6 
Disiplin positif 0.729 6 
Disiplin progresif 0.778 7 
Kinerja Pegawai 0.730 8 
Sumber: Data primer yang diolah,2016 
Hasil uji reabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 
realibel karena telah melewati batas koefesien reabilitas sehingga untuk selanjutnya 
item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai 
alat ukur. 
4. Uji Asumsi Klasik 
1). Uji Multikolineritas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas
91
. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikonorelitas didalam model rgresi dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor  (VIF) , nilai yang tolerance yang besarnya diatas 
                                                          
90
 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang:Universitas 
Dipenogoro 2005). h. 57 
91
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate  IBM SPSS 23 (Semarang: BP Universitas 
Diponegoro, 2015), h. 103 
 
72 
 
0.1 dan nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikonorelitas 
diantara variabel bebas.
92
 Hasil uji multikonerilitas dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil U ji Multikolineritas 
Model Collinearity Statistic 
 Tolerance VIF 
(constant) 
Disiplin Preventif 
Disiplin Positif 
Disiplin Progresif 
 
.971 
.842 
.857  
 
1.030 
1.188 
1.167 
 
Tabel 4.15 terlihat bahwa hasil uji multikonerilitas menunjukkan bahwa 
nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lbih kecil dari 10, dan nilai 
Tolerance semua variabel bebas lebih dari 0.10 berarti tidak terjadi 
multikolinieritas. 
2). Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memeliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi 
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normal. Disrtibusi normal membentuk satu garis lurus diagonal, jika distribusi 
data normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikuti 
garis normal.
93
 
Gambar normal probability plot dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
 
Uji Normalitas 
 
Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 
normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal, sehingga model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
3). Uji Autokorelsasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini uji autokorelasi mengggunakan 
uji durbin Watson yang hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
          Hasil Uji Autokorelasi 
Sumber: Data lampiran Output Spss 
Berdasarkan tabel 4.16 bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2.470, 
nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikasi 
5%, jumlah sampel 103 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3), maka ditabel 
Durbin Watson adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.17 
                          Tabel Durbin Watson 
K=4 
N Dl Du 
9 
. 
. 
103 
0.454 
 
 
1.6196 
2.1282 
 
 
1.7392 
      Sumber: Tabel Durbin Watson 
Model Summary
b 
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .732
a
 .536 .522 2.258 2.470 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN PROGRESIF, DISIPLIN PREVENTIF, 
DISIPLIN POSITIF 
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
75 
 
Berdasarkan tabel tersebut nilai DW lebih besar dari batas atas (Du) 
1.7392 dan kurang dari 4 – 1.7523 ( 4- Du), Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada autokorelasi positif atau negative (berdasarkan tabel keputusan) atau 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
4). Uji Heterodastisitas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas, untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas. Pada penelitian ini digunakan metode 
grafik scatterplot yang dihasilkan dari output SPSS Versi 21. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heterodastisitas 
 
Sumber data lampiran Output Spss, 2016 
 
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan , titik-titik yang menyebar 
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 
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atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 
penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat. 
5. Analisis Data 
a. Regesi Linear Berganda  
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 
parsial dan simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain 
semua terdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikonerilitas dan 
terbebas dari heterokodestisitas. Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa 
penelitian ini sudah dianggap baik.  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk melihat seberapa jauh 
perubahan nilai variabel terikat kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda 
Dan Olahraga, bila nilai variabel disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin 
progresif dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari Spss yang 
digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Pengujian Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T 
B Std. Error Beta 
 (Constant) 23.752 4.790  4.958 
Disiplin Preventif .684 .104 .456 6.555 
 Disiplin Positif .231 .111 .155 2.078 
 Disiplin Progresif -.506 .086 -.435 -5.882 
  Sumber data lampiran Output Spss 2016 
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Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model sebagai berikut: 
Y= 23.752 + 0.684 X1 + 0.231 X2 - 0.506 X3 
Keterangan: 
Y          = Kinerja Pegawai 
X1        = Disiplin Preventif 
X2       = Disiplin Positif 
X3       = Disiplin Progresif 
Hasil dari analisis tersebut dapat diintreprestasikan sebagai berikut: 
1). Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 23.752 angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika X1 ( Disiplin Preventif ), X2 ( Disiplin Positif ), X3 
( Disiplin Progresif ) konstan atau X=0, maka kinerja sebesar 23.752. 
2). X1 ( Disiplin Preventif ) menunjukkan nilai koefesien sebesar ( 0.684) hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan disiplin preventif sebesar 1% maka 
kinerja pegawai juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel penggalinya 
0.684 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
3). X2 ( Disiplin Positif ) menunjukkan nilai koefesien sebesar ( 0.231) hal ini 
berarti bahwa jika terjadi kenaikan disiplin positif sebesar 1% maka kinerja 
pegawai juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel penggalinya 0.231 
dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
4). X3 ( Disiplin Progresif) menunjukkan nilai koefesien sebesar(-0.5882) hal 
ini berarti bahwa jika terjadi penurunan disiplin progresif sebesar 1% maka 
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kinerja pegawai juga akan penurunan kenaikan sebesar variabel penggalinya 
(-0.5882) dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
b. Uji Hipotesis  
1) Koefesien Korelasi ( R) 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variable dependen. 
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variabel 
independen secara bersama-sama dengan variabel dependen semakin kuat. Nilai 
korelasi antara disiplin preventif, disiplin positif, disiplin progresif dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 4.20 
Tabel Koefesien Korelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .732
a
 .536 .522 2.258 2.470 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN PROGRESIF, DISIPLIN PREVENTIF, DISIPLIN POSITIF 
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
Sumber :lampiran output Spss, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.20, nilai koefesien korelasi adalah 0.732 Sehingga dapat 
dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara disiplin preventif, disiplin positif, 
dan disiplin progresif  dengan variabel kinerja pegawai yang dikategorikan kuat. 
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Berikut adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien 
korelasi
94
 
Tabel 4.21 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang 
0.60-0799 Kuat 
0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
2) Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Berdasarkan Tabel 4.16 besarnya adjusted R
2
 adalah 0.522, hal ini berarti 
52.2% variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan dari ketiga variabel disiplin 
preventif, disiplin positif dan disiplin progresif sedangkan sisanya (100% - 52.2% = 
47,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
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3) Uji F (Simultan) 
Tabel 4.22 
Hasil Uji F 
          ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 582.111 3 194.037 38.058 .000
b
 
Residual 504.744 99 5.098   
Total 1086.584 103    
Sumber: Data Lampiran Output Spss, 2016  
Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar  38.058 nilai ini 
lebih besar dari F tabel yaitu 2,70 atau Fhitung  38.058 > Ftabel 2.70 dengan probabilitas 
0.000.  Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai atau dapat dikatakan bahwa ketiga 
variabel disiplin preventif, disiplin positif, disiplin progresif secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
4) Uji t  ( Uji Parsial ) 
 Untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial. 
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf  
nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih 
besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig< 
0.05). Dalam penelitian ini Ttabel yang digunakan adalah 1,660. Hasil uji t dari 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.23 
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Tabel Uji Parsial 
    Sumber: Data Lampiran Spss,2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita simpulkan sebagai berikut: 
a) Variabel disiplin preventif menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(6.555) > (1.660) atau sig α 0.000 < 0.05 berarti variabel disiplin kerja 
preventif berpengaruh dan signifikan, hipotesis pertama diterima. 
b) Variabel disiplin positif menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(2.078) > (1.660) atau sig α  0.040 < 0.05 berarti variabel disiplin positif 
berpengaruh dan signifikan, hipotes kedua diterima. 
c) Variabel disiplin progresif menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel ( -
.5.882) > ( 1.660) atau sig α 0.00 < 0.05 berarti variabel disiplin progresif 
berpengaruh negatif dan signifikan, hipotesis diterima. 
C. Pembahasan  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig.  
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23.752 4.790  4.958 .000 
DISIPLIN 
PREVENTIF 
.684 .104 .456 6.555 .000 
DISIPLIN 
POSITIF 
.231 .111 .155 2.078 .040 
DISIPLIN 
PROGRESIF 
-.506 .086 -.435 -5.882 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihaat secara simultan 
keseluruhan variabel dependen yaitu disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin 
progresif berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Namun jika dilihat secara parsial hanya 
variabel disiplin preventif dan disiplin positif yang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, dan disiplin progresif berpengaruh negatif  terhadap kinerja 
pegawai. Penjelasan mengenai masing masing variabel: 
1. Disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin progresif berpengaruh 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil uji F didapat nilai F hitung sebesar 38.058 nilai ini lebih besar 
dari F tabel yaitu 2.70 atau Fhitung 38.058 > Ftabel 2.70 dengan probabilitas 0.000. Karena 
nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 disiplin preventif, disiplin positif dan disiplin 
progresif saecara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini yang 
terjadi dirasakan pada pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga bahwa 
disiplin preventif, disiplin positif, dan disiplin progresif berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai.  
Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga  
memiliki kesadaran akan peraturan di dalam organisasi, pegawai mengerti akan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan,  serta adanya pengawasan pimpinan dalam pelaksanaan 
pekerjaan. 
Adapun yang yang menjelasakan bahwa disiplin merupakan perilaku kerja 
pegawai, disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan karena 
kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan.Disiplin kerja dapat dilihat 
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sebagai suatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun 
kelompok, bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib 
dan kelancaraan pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal, sedangkan 
bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 
menambah semangat kerja dalam melaksanakan tugasnya
95
. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ova Nuracto Sofiati, bahwa disiplin kerja 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja, hal ini ditunjukkan dengan baiknya 
pelaksanaan karyawan dalam bentuk preventif, dan progresif.
96
 
2. Pengaruh Disiplin preventif terhadap kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil uji t, disiplin preventif menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 
ttabel, (6.555 > 1,660), atau sig < (0.00 < 0.05), berarti disiplin preventif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. hal ini menunjukkan  pegawai dinas 
pendidikan mengetahui akan tujuan dan kemampuan, tujuan dan kemampuan sangatlah 
penting untuk meningkatkan kinerja organisasi. 
Hal ini berlaku baik pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, pegawai 
mengetahui akan tujuan dan kemampuan yang diberikan oleh pimpinan sehingga dapat 
mengerjakan pekerjaan dengan baik. Di  dukung oleh teori bahwa mendorong pegawai 
untuk terus meningkatkan  keterampilan teknis mereka dan keahlian professional, setiap 
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 Ova Nuracto Sofiati, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai , Study kasus Pada 
Balai Pengembangan Perluasaan Kerja Lembang, 2015  
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orang  mendapatkan suatu penguasaan yang semakin besar atas pekerjaan mereka dan 
belajar untuk memperluas kemampuan
97
.  
Allah Swt berfirman dalam Ayat  Al-Qur’an Surah Al-Ahqaf Ayat 19 yang 
berkaitan dengan Disiplin Preventif adalah: 
 ّٖوُِنى َٗ  َُ ٘ َُ َي أُظٝ َلَّ ٌأ ُٕ َٗ  ٌأ َُٖي  ََ أَػأ ٌأ َُٖ ِّٞف َ٘ ُِٞى َٗ  
ۡۖ
ْاُ٘ي َِ َػ ب ََّ ٍِّ  ٞت  َجَزَدٔ٥  
Terjemahnya: 
“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan 
dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tiada dirugikan”98. 
Hal ini sejalan dengan penelitian  Intan Ratna Maharani dan Sri Rahmawati 
(2007)  pengaruh penerapan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai pada dinas 
pendidikan pendidikan ciamis bahwa penerapan disiplin kerja preventif memiliki 
pengaruh nyata terhadap prestasi kerja. 
3. Pengaruh Disiplin Positif Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil uji t, disiplin positif  menunjukkan nilai thitung lebih besar 
dari ttabel, (2.078 > 1,660), atau sig < (0.40 < 0.05), berarti disiplin positif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  
Hal ini menunjukkan bahwa  pimpinan pada Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga mengawasi dan mengontrol para pegawai dalam bekerja. Waskat (Pengawasan 
Melekat) bukan hanya mengawasi moral kerja dan kedisplinan karyawan, tetapi juga 
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harus berusaha mencari sistem kerja yang lebih efektif untuk mewujudkan tujuan 
organisasi, pegawai, dan masyarakat. Dengan sistem yang baik akan tercipta internal 
kontrol yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dan mendukung kedisplinan serta 
moral kerja pegawai.
99
 
Allah Swt berfirman dalam Ayat  Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 58 yang 
berkaitan dengan Disiplin Positif adalah: 
  َُّ ِإ۞ َ َّللّٱ  ْاٗ ُّدَُؤت َُأ ٌأ ُمُس ٍُ
أَأٝ ِت  َْ  ٍَ َ ألۡٱ  َِ ٞأ َب ٌُت َأ َنَح اَِذإ َٗ  َبِٖي ٕأ َأ َٰٓ  ٚ َِىإ ِضبَّْىٱ  َُأ
 ِب ْا٘ َُ ُن أَحت  ِه أدَؼ
أىٱ  َُّ ِإ َ َّللّٱ  ِٔ ِب ٌُُنظَِؼٝ ب ََّ ِِؼّ َۦٰٓ  َُّ ِإ َ َّللّٱ  اٗسَِٞصب ب ََۢؼٞ َِ َس َُ بَم٩٥  
 
Terjemahnya: 
  Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia hendaknya 
kamu menetapkannya dengn adil. Sesungguhnya Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, sungguh Allah Maha Melihat Maha Mendengar. 
Didukung oleh teori lain bahwa organisasi yang baik harus berupaya 
mematuhi peraturan dan tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi 
oleh setiap pegawai, dengan demikian bahwa tinggi rendahnya disiplin kerja dipengaruhi 
beberapa hal seperti kepemimpinan, keadaan karyawan itu sendiri, serta peraturan-
peraturan yang di berlakukan organisasi. Adapun Bass dan Stogdill (1990), mengatakan 
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bahwa kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas individu atau kelompok 
dalam usaha untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
100
. 
4. Pengaruh disiplin progresif terhadap kinerja pegawai 
Berdasarkan uji t, disiplin preventif thitung lebih kecil dari ttabel (-5.882< 1.660) ini 
menununjukan berpengaruh disiplin progresif berpengaruh negatif terhadap kinerja 
pegawai.  
Hal ini menunjukkan adanya penurunan yang terjadi pada kinerja pada Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga, kinerja pegawai selalu diikuti dengan pendisplinan, 
pegawai yang berkinerja baik pendisplinan dalam bentuk pemberian imbalan bertujuan 
memperkuat pegawai mempertahankan kinerja baiknya. Dalam hal ini jika kinerja 
pegawai tidak memenuhi standar, maka pimpinan harus menyelidiki alasan 
meletarbelakangi masalah tersebut
101
. Jika pegawai melanggar disiplin organisasi akan 
mendisplikannya dengan cara memotivasi pegawai untuk mematuhi standar kinerja 
perusahaan, meningkatkan moril, semangat kerja, etos kerja, serta aktivitas dan efesiensi 
kerja, dan mempertahankan hubungan saling menghormati antara bawahan terhadap 
atasan atau sebaliknya.
102
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 Edy sutrisna, manajemen sumber daya manusia (Jakarta : kencana media group), 2012 hal 
214. 
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 The keys Concept, Chris Rowley & Keith Jackson ( Manajemen Sumber Daya Manusia) 
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Allah Swt berfirman dalam Ayat  Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 80 yang 
berkaitan dengan Disiplin Progresif  adalah: 
ٍَِّ  ِغُِطٝ َهُ٘س َّسىٱ  َعَبَطأ أَدَقف َۡۖ
َّللّٱ  بٗظِٞفَح ٌأ ِٖ ٞأ َيَػ َل  َْ أيَس أَزأ َٰٓب ََ َف  ٚ َّى َ٘ َت ِ ٍَ َٗ٥ٓ  
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan 
Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka[321]. 
[321] Rasul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan mereka dan 
tidak menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan
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Hal yang meletarbelakangi masalah penelitian  bahwa dinas pendidikan pemuda 
dan olahraga, tidak adanya pemberian sanksi pada pegawai yang melanggar peraturan 
seperti keterlambatan dalam kehadiran, banyaknya pegawai yang menggunakan jam 
istirahat, dan keterlambatan dalam mengerjakan pekerjaan yang dapat berpengaruh pada 
kinerja pegawai. Hal ini berbeda dengan penelitian Ova Nuracto Sofiati bahwa disiplin 
kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja, disiplin kerja memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja, ditunjukkan dengan baiknya pelaksanaan kerja 
pegawai dalm bentuk progresif.
104
 
  
                                                          
103
 Q.S An-nisa Ayat 80 (Dept. Agama RI Al-Quran dan Terjemahnya, 2014) h. 91  
104
 Ova Nuracto Sofiati, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai , Study kasus Pada 
Balai P engembangan Perluasaan Kerja Lembang, 2015  
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DAFTAR KUESIONER 
 
PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS 
PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA. 
Responden yang terhormat, 
 Saya adalah mahasiswa semester akhir pada jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Angkatan 2012. Saat ini sedang mengumpulkan data dalam rangka tugas akhir. Daftar 
pernyaataan yang diajukan berikut ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi serta 
mendapatkan data tentang Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
 Saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini berdasarkan 
pengalaman anda selama bekerja. Jawaban yang anda berikan tidak akan dinilai benar 
salahnya, melainkan sebagai informasi yang sangat bermanfaat serta menentukan 
hasil penelitian yang saya lakukan. Jawaban yang anda berikan akan diperlakukan 
sesuai standar profesionalitas dan etika penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan 
menyembunyikan identitas responden. 
 Atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
 
Gowa, juni 2016 
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KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS 
PENDDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KAB. JENEPONTO 
Petunjuk Pengisian. 
1. Daftar pernyataan di bawah ini hanya semata-mata untuk data penelitian 
dalam rangka penyelesaian studi. 
2. Jawablah pernyataan bapak/ibu/saudara(i) 
3. Berikan tanda centang ( √ ) pada pernyataan dibawah ini yang menurut 
pendapat bapak/ibu/saudara (i) paling sesuai. 
4. Jawaban terdiri dari : sangat setuju (SS), setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak 
setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  
Karakteristik Responden: 
Nama    : 
Jenis kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan terakhir : 
Lama bekerja  : 
Status pegawai : Tetap/Honorer 
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Daftar pernyataan: 
Kinerja pegawai (variabel Y) 
NO. Pernyataan 
Sangat 
tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Ragu-
ragu 
setuju Sangat 
setuju 
1 2 3 4 5 
Jumlah pekerjaan 
1 hasil pekerjaan saya telah 
melebihi dengan standar 
yang telah ditentukan. 
     
2 selama bekerja, saya lebih 
baik di bandingkan dari 
rekan kerja saya. 
     
Kualitas hasil kerja 
3 Standar kualitas kerja yang 
telah ditetapkan instansi 
selama ini dapat saya capai 
dengan baik 
     
4 Saya berusaha menghasilkan 
kualitas kerja yang baik. 
     
 Ketetapan waktu penyelesaian pekerjaan 
5 Saya dapat mengerjakan 
pekerjaan tepat waktu. 
     
6 Waktu pengerjaan pekerjaan      
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saya, selama ini lebih cepat 
dari sebelumnya. 
Kehadiran 
7 saya memberi tahu lebih 
dahulu (surat izin) jika absen 
kerja. 
     
8 saya selalu datang tepat 
waktu sesuai dengan 
peraturan instansi. 
     
 
Disiplin kerja 
no Pernyataan 
Sangat 
tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Ragu-
ragu 
setuju Sangat 
setuju 
1 2 3 4 5 
Disiplin preventif (X1) 
Tujuan dan kemampuan 
1 Ada kejelasan tujuan 
(pekerjaan) membuat 
saya mengerti 
melakukan pekerjaan. 
     
2 Saya diberi pekerjaan 
seseuai dengan 
kemampuan saya. 
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Keadilan 
3 Dalam pemberian 
tugas, saya tidak 
dibeda-bedakan 
dengan pegawai lain. 
     
Disiplin positif (X2) 
Waskat (pengawasan melekat) 
5 Pengawasan pimpinan 
terhadap pekerjaan 
pegawai diterapkan di 
dinas pendidikan dan 
pemuda olahraga. 
     
6 Pimpinan melakukan 
evaluasi kerja kepada 
setiap pekerjaan 
pegawai. 
     
Disiplin progresif (X3) 
Sanksi hukuman 
9 saya menerima sanksi 
jika melanggar 
peraturan 
     
10 Keterlambatan 
penyelesaian tugas 
dikenakan sanksi 
     
Ketegasan 
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11 Instansi dinas 
pendidikan dan 
pemuda olahraga 
memberikan sanksi 
tegas bagi yang 
melanggar peraturan. 
     
12 Ada ketegasan jika 
pegawai melanggar 
peraturan seperti 
melebihi jam istirahat 
dalam bekerja. 
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KINERJA PEGAWAI Y 
      
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 JUMLAH 
1 4 4 3 4 3 2 2 3 25 
2 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
3 4 2 5 5 4 4 4 4 32 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
5 4 4 3 4 4 2 2 4 27 
6 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
7 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
8 5 5 4 5 5 3 4 4 35 
9 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
12 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
13 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
14 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
15 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
16 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
17 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
18 4 4 3 4 3 2 2 3 25 
19 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
20 4 2 5 5 4 4 4 4 32 
21 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
22 4 4 3 4 4 2 2 4 27 
23 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
24 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
25 5 5 4 5 5 3 4 4 35 
26 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
28 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
29 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
30 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
31 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
32 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
33 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
34 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
35 4 4 3 4 3 2 2 3 25 
36 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
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37 4 2 5 5 4 4 4 4 32 
38 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
39 4 4 3 4 4 2 2 4 27 
40 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
41 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
42 5 5 4 5 5 3 4 4 35 
43 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
46 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
47 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
48 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
49 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
50 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
51 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
52 4 4 3 4 3 2 2 3 25 
53 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
54 4 2 5 5 4 4 4 4 32 
55 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
56 4 4 3 4 4 2 2 4 27 
57 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
58 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
59 5 5 4 5 5 3 4 4 35 
60 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
62 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
63 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
64 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
65 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
66 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
67 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
68 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
69 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
70 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
71 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
72 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
73 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
74 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
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75 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
76 4 4 3 4 3 2 2 3 25 
77 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
78 4 2 5 5 4 4 4 4 32 
79 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
80 4 4 3 4 4 2 2 4 27 
81 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
82 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
83 5 5 4 5 5 3 4 4 35 
84 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
86 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
87 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
88 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
89 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
90 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
91 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
92 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
93 4 4 3 4 3 2 2 3 25 
94 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
95 4 2 5 5 4 4 4 4 32 
96 4 5 5 4 5 3 2 5 33 
97 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
98 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
99 3 4 4 4 5 3 3 3 29 
100 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
101 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
102 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
103 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
 
DISIPLIN  PREVENTIF X1 
     No 1 2 3 4 5 6 JUMLAH 
1 3 4 3 3 4 3 20 
2 4 4 5 5 5 5 28 
3 4 5 4 5 4 4 26 
4 5 5 4 4 5 5 28 
5 3 4 4 4 4 4 23 
6 4 4 4 4 4 4 24 
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7 4 5 4 4 4 5 26 
8 4 4 5 4 4 4 25 
9 4 4 5 4 4 4 25 
10 4 4 4 5 4 4 25 
11 4 4 4 5 4 4 25 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 3 4 3 4 4 22 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 5 5 5 5 5 4 29 
16 4 4 4 3 4 3 22 
17 4 5 4 4 5 4 26 
18 3 4 3 3 4 3 20 
19 4 4 5 5 5 5 28 
20 4 5 4 5 4 4 26 
21 5 5 4 4 5 5 28 
22 3 4 4 4 4 4 23 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 5 4 4 4 5 26 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 3 4 4 4 4 23 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 5 5 5 5 5 4 29 
33 4 4 4 4 4 3 23 
34 4 5 4 4 5 4 26 
35 3 4 3 3 4 3 20 
36 4 4 5 5 5 5 28 
37 4 5 4 5 4 4 26 
38 5 5 4 4 5 5 28 
39 3 4 4 4 4 4 23 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 5 4 4 4 5 26 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 3 4 4 4 4 23 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 5 5 5 5 5 4 29 
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50 4 4 4 4 4 3 23 
51 4 5 4 4 5 4 26 
52 3 4 3 3 4 3 20 
53 4 4 5 5 5 5 28 
54 4 5 4 5 4 4 26 
55 5 5 4 4 5 5 28 
56 5 4 4 4 4 4 25 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 5 4 4 4 5 26 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 4 4 4 24 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 4 3 4 4 4 4 23 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 5 5 5 5 5 4 29 
67 4 4 4 4 4 3 23 
68 4 5 4 4 5 4 26 
69 4 5 4 4 5 4 26 
70 3 4 3 3 4 3 20 
71 4 4 5 5 5 5 28 
72 4 5 4 5 4 4 26 
73 5 5 4 4 5 5 28 
74 3 4 4 4 4 4 23 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 4 5 4 4 4 5 26 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 4 4 4 4 4 4 24 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 4 3 4 4 4 4 23 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 5 4 5 5 4 27 
85 4 4 4 4 4 3 23 
86 4 5 4 4 5 4 26 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 3 4 4 4 4 23 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 5 5 5 5 5 4 29 
91 4 4 4 4 4 3 23 
92 4 5 4 4 5 4 26 
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93 3 4 3 3 4 3 20 
94 4 4 5 5 5 5 28 
95 4 5 4 5 4 4 26 
96 3 4 4 4 4 4 23 
97 4 4 4 4 5 4 25 
98 4 3 4 4 4 3 22 
99 4 4 4 4 5 4 25 
100 4 4 4 4 4 4 24 
101 4 3 4 4 4 4 23 
102 3 4 4 4 4 4 23 
103 4 3 3 4 4 3 21 
 
DISIPLIN POSITIF X2 
    No 1 2 3 4 5 6 JUMLAH 
1 5 4 4 4 5 5 27 
2 4 4 5 4 5 5 27 
3 3 5 4 5 4 4 25 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 3 3 4 5 4 4 23 
6 4 4 3 4 4 4 23 
7 4 4 4 3 5 4 24 
8 4 5 4 4 4 4 25 
9 3 4 4 4 4 4 23 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 5 4 4 4 25 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 3 5 4 4 4 3 23 
15 3 3 4 4 5 4 23 
16 2 4 4 4 4 4 22 
17 4 5 4 4 5 4 26 
18 3 4 4 4 3 3 21 
19 4 4 5 4 5 5 27 
20 3 3 4 3 4 4 21 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 3 3 4 3 4 4 21 
23 4 4 3 4 4 4 23 
24 4 4 4 3 5 4 24 
25 4 3 4 4 4 4 23 
26 3 3 4 4 4 4 22 
27 4 4 5 4 4 4 25 
28 4 4 4 4 4 4 24 
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29 4 4 5 4 4 4 25 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 3 3 4 4 4 3 21 
32 3 3 4 4 5 3 22 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 5 4 4 5 4 26 
35 3 4 4 4 3 3 21 
36 4 4 5 4 5 5 27 
37 3 4 4 3 4 4 22 
38 5 5 5 5 5 5 30 
39 3 3 4 3 4 4 21 
40 4 4 3 4 4 4 23 
41 4 4 4 3 5 4 24 
42 4 3 4 3 4 4 22 
43 3 3 4 4 4 4 22 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 5 4 4 4 25 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 3 3 4 4 4 4 22 
49 3 3 4 4 5 3 22 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 5 4 4 5 4 26 
52 3 4 4 4 3 3 21 
53 4 4 5 4 5 5 27 
54 3 3 4 3 4 4 21 
55 5 4 4 5 5 5 28 
56 3 3 4 3 4 4 21 
57 4 4 3 4 4 4 23 
58 4 4 4 3 5 4 24 
59 4 3 4 4 4 4 23 
60 3 3 4 4 4 4 22 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 4 5 4 4 4 25 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 3 3 4 4 4 3 21 
66 3 3 4 4 5 3 22 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 4 5 4 4 5 4 26 
69 3 4 4 4 3 3 21 
70 4 4 5 4 5 5 27 
71 3 2 4 3 4 4 20 
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72 5 5 5 5 5 5 30 
73 3 3 4 3 4 4 21 
74 4 4 3 4 4 4 23 
75 4 4 4 3 5 4 24 
76 4 3 4 4 4 4 23 
77 3 3 4 4 4 4 22 
78 4 4 4 4 4 4 24 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 5 4 4 4 25 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 3 3 4 4 4 4 22 
83 3 3 4 4 5 4 23 
84 4 4 4 4 4 4 24 
85 4 5 4 4 5 4 26 
86 3 4 4 4 3 3 21 
87 4 4 5 4 4 5 26 
88 3 5 4 3 4 4 23 
89 5 5 4 4 4 5 27 
90 3 3 4 3 4 4 21 
91 4 4 3 4 4 4 23 
92 4 4 4 3 5 4 24 
93 4 3 4 4 4 4 23 
94 3 3 4 4 4 4 22 
95 4 2 4 4 4 4 22 
96 4 2 4 4 4 4 22 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 4 3 4 4 4 3 22 
99 3 3 4 4 5 3 22 
100 4 4 4 4 4 4 24 
101 4 5 4 4 5 4 26 
102 4 5 4 4 5 4 26 
103 5 4 5 4 4 4 26 
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DISIPLIN PROGRESIF X3 
1 2 3 4 5 6 7 JUMLAH 
4 3 3 3 4 4 3 24 
4 5 5 4 4 5 4 31 
3 4 4 4 4 3 3 25 
3 3 3 3 4 4 3 23 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 5 5 3 4 3 28 
4 4 4 5 4 5 5 31 
4 3 3 3 2 4 3 22 
4 4 3 5 4 4 4 28 
5 4 4 5 4 5 4 31 
4 4 4 5 5 4 4 30 
3 4 4 4 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 2 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 3 3 3 4 4 3 23 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 5 5 3 4 3 28 
4 4 4 5 4 5 5 31 
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4 3 3 3 2 4 3 22 
4 4 3 5 4 4 4 28 
5 4 4 5 4 5 4 31 
4 4 4 5 5 4 4 30 
3 4 4 4 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 2 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 3 3 3 4 4 3 23 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 5 5 3 4 3 28 
4 4 4 5 4 5 5 31 
4 3 3 3 2 4 3 22 
4 4 3 5 4 4 4 28 
5 4 4 5 4 5 4 31 
4 4 4 5 5 4 4 30 
3 4 4 4 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
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3 2 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 3 3 3 4 4 3 23 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 5 5 3 4 3 28 
4 4 4 5 4 5 5 31 
4 3 3 3 2 4 3 22 
4 4 3 5 4 4 4 28 
5 4 4 5 4 5 4 31 
4 4 4 5 5 4 4 30 
3 4 4 4 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 2 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 4 4 4 4 4 27 
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4 5 4 4 4 5 4 30 
3 2 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 3 3 3 4 4 3 23 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 5 5 3 4 3 28 
4 4 4 5 4 5 5 31 
4 3 3 3 2 4 3 22 
4 4 3 5 4 4 4 28 
5 4 4 5 4 5 4 31 
4 4 4 5 5 4 4 30 
3 4 4 4 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 2 4 4 4 4 4 25 
4 5 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 5 33 
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Uji Validitas  
1. Disiplin Preventif 
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 3 3 3 4 4 3 23 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 4 5 5 3 4 3 28 
4 4 5 4 4 5 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 4 5 5 4 32 
3 4 4 4 4 4 4 27 
5 4 4 4 5 4 4 30 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 TOTAL 
X1_1 
Pearson 
Correlation 
1 .364
**
 .520
**
 .450
**
 .485
**
 .420
**
 .728
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X1_2 
Pearson 
Correlation 
.364
**
 1 .187 .354
**
 .503
**
 .363
**
 .658
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .059 .000 .000 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X1_3 
Pearson 
Correlation 
.520
**
 .187 1 .713
**
 .485
**
 .531
**
 .763
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .059  .000 .000 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
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2. Disiplin Positif  
X1_4 
Pearson 
Correlation 
.450
**
 .354
**
 .713
**
 1 .395
**
 .452
**
 .763
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X1_5 
Pearson 
Correlation 
.485
**
 .503
**
 .485
**
 .395
**
 1 .435
**
 .740
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X1_6 
Pearson 
Correlation 
.420
**
 .363
**
 .531
**
 .452
**
 .435
**
 1 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
TOTAL 
Pearson 
Correlation 
.728
**
 .658
**
 .763
**
 .763
**
 .740
**
 .738
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
103 103 103 103 103 103 103 
 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 TOTAL 
X2_1 
Pearson Correlation 1 .482
**
 .276
**
 .346
**
 .354
**
 .601
**
 .798
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 .000 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X2_2 
Pearson Correlation .482
**
 1 .176 .318
**
 .244
*
 .295
**
 .700
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .075 .001 .013 .002 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X2_3 
Pearson Correlation .276
**
 .176 1 .226
*
 .252
*
 .420
**
 .554
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .075  .022 .010 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X2_4 
Pearson Correlation .346
**
 .318
**
 .226
*
 1 .055 .204
*
 .527
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .022  .579 .038 .000 
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3. Disiplin Pegawai 
 
Correlations 
 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 TOTAL 
X3_1 
Pearson 
Correlation 
1 .401
**
 .322
**
 .430
**
 .026 .539
**
 .356
**
 .669
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .791 .000 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
X3_2 
Pearson 
Correlation 
.401
**
 1 .458
**
 .333
**
 .231
*
 .286
**
 .266
**
 .677
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .019 .003 .007 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
X3_3 
Pearson 
Correlation 
.322
**
 .458
**
 1 .444
**
 .153 .256
**
 .327
**
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .122 .009 .001 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
X3_4 
Pearson 
Correlation 
.430
**
 .333
**
 .444
**
 1 .301
**
 .324
**
 .595
**
 .753
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .002 .001 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
X3_5 
Pearson 
Correlation 
.026 .231
*
 .153 .301
**
 1 .089 .465
**
 .484
**
 
Sig. (2-tailed) .791 .019 .122 .002  .369 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X2_5 
Pearson Correlation .354
**
 .244
*
 .252
*
 .055 1 .438
**
 .589
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .013 .010 .579  .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
X2_6 
Pearson Correlation .601
**
 .295
**
 .420
**
 .204
*
 .438
**
 1 .736
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .038 .000  .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 
TOTAL 
Pearson Correlation .798
**
 .700
**
 .554
**
 .527
**
 .589
**
 .736
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 103 103 103 103 103 103 103 
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N 103 103 103 103 103 103 103 103 
X3_6 
Pearson 
Correlation 
.539
**
 .286
**
 .256
**
 .324
**
 .089 1 .393
**
 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .009 .001 .369  .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
X3_7 
Pearson 
Correlation 
.356
**
 .266
**
 .327
**
 .595
**
 .465
**
 .393
**
 1 .732
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .001 .000 .000 .000  .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
TOTA
L 
Pearson 
Correlation 
.669
**
 .677
**
 .655
**
 .753
**
 .484
**
 .607
**
 .732
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 103 103 103 103 103 103 103 103 
 
4. Kinerja Pegawai 
Correlations 
 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 TOTAL 
Y1_1 
Pearson 
Correlation 
1 .338
**
 .175 .523
**
 .328
**
 .287
**
 .317
**
 .352
**
 .668
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .077 .000 .001 .003 .001 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
Y1_2 
Pearson 
Correlation 
.338
**
 1 .111 .062 .483
**
 .023 -.245
*
 .064 .343
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .265 .535 .000 .821 .012 .518 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
Y1_3 
Pearson 
Correlation 
.175 .111 1 .385
**
 .483
**
 .685
**
 .341
**
 .260
**
 .730
**
 
Sig. (2-tailed) .077 .265  .000 .000 .000 .000 .008 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
Y1_4 
Pearson 
Correlation 
.523
**
 .062 .385
**
 1 .467
**
 .147 .125 .341
**
 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .535 .000  .000 .139 .209 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
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Y1_5 
Pearson 
Correlation 
.328
**
 .483
**
 .483
**
 .467
**
 1 .325
**
 .087 .373
**
 .703
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .001 .380 .000 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
Y1_6 
Pearson 
Correlation 
.287
**
 .023 .685
**
 .147 .325
**
 1 .594
**
 -.046 .691
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .821 .000 .139 .001  .000 .646 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
Y1_7 
Pearson 
Correlation 
.317
**
 -.245
*
 .341
**
 .125 .087 .594
**
 1 .180 .570
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .012 .000 .209 .380 .000  .069 .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
Y1_8 
Pearson 
Correlation 
.352
**
 .064 .260
**
 .341
**
 .373
**
 -.046 .180 1 .495
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .518 .008 .000 .000 .646 .069  .000 
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
TOTA
L 
Pearson 
Correlation 
.668
**
 .343
**
 .730
**
 .583
**
 .703
**
 .691
**
 .570
**
 .495
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 
 
 
Uji Reabilitas 
1. Disiplin Preventif 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 103 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 103 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.820 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 20.64 3.448 .597 .789 
X1.2 20.44 3.405 .462 .823 
X1.3 20.57 3.463 .655 .779 
X1.4 20.51 3.291 .633 .780 
X1.5 20.38 3.512 .625 .785 
X1.6 20.61 3.279 .587 .791 
 
2. Disiplin Positif 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 103 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 103 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.729 6 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 20.07 3.025 .652 .629 
X2.2 19.98 3.098 .459 .703 
X2.3 19.69 3.883 .381 .714 
X2.4 19.89 3.920 .343 .723 
X2.5 19.55 3.701 .394 .711 
X2.6 19.80 3.419 .599 .656 
3. Disiplin Progresif 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 103 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 103 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.778 7 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 24.21 5.974 .521 .746 
X3.2 24.36 5.644 .494 .754 
X3.3 24.17 6.002 .502 .750 
X3.4 23.95 5.537 .621 .724 
X3.5 24.29 6.659 .308 .784 
X3.6 24.02 6.372 .469 .757 
X3.7 24.22 5.783 .607 .729 
 
4. Kinerja Pegawai 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach'
s Alpha if 
Item 
Deleted 
YI.1 27.54 8.447 .550 .682 
Y1.2 27.71 9.601 .143 .754 
Y1.3 27.63 8.117 .621 .666 
Y1.4 27.61 8.808 .448 .699 
Y1.5 27.47 8.291 .591 .674 
Y1.6 28.36 7.389 .497 .688 
Y1.7 28.38 8.218 .353 .722 
Y1.8 28.08 8.915 .313 .723 
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .732
a
 .536 .522 2.258 2.470 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN PROGRESIF, DISIPLIN PREVENTIF, DISIPLIN 
POSITIF 
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 582.111 3 194.037 38.058 .000
b
 
Residual 504.744 99 5.098   
Total 1086.854 102    
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN PROGRESIF, DISIPLIN PREVENTIF, DISIPLIN POSITIF 
  
Coefficient Correlations
a
 
Model DISIPLIN 
PROGRESIF 
DISIPLIN 
PREVENTIF 
DISIPLIN 
POSITIF 
1 
Correlations 
DISIPLIN PROGRESIF 1.000 .043 .366 
DISIPLIN PREVENTIF .043 1.000 -.138 
DISIPLIN POSITIF .366 -.138 1.000 
Covariances 
DISIPLIN PROGRESIF .007 .000 .004 
DISIPLIN PREVENTIF .000 .011 -.002 
DISIPLIN POSITIF .004 -.002 .012 
      
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) DISIPLIN 
PREVENTIF 
DISIPLIN 
POSITIF 
DISIPLIN 
PROGRESIF 
1 
1 3.979 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .013 17.601 .00 .03 .18 .40 
3 .006 25.177 .00 .78 .34 .04 
4 .002 49.830 1.00 .19 .48 .56 
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 25.58 38.20 31.83 2.389 103 
Std. Predicted Value -2.614 2.669 .000 1.000 103 
Standard Error of Predicted Value .234 .737 .422 .143 103 
Adjusted Predicted Value 25.63 38.34 31.83 2.396 103 
Residual -6.527 6.287 .000 2.225 103 
Std. Residual -2.891 2.784 .000 .985 103 
Stud. Residual -3.047 2.827 -.001 1.003 103 
Deleted Residual -7.251 6.482 -.005 2.308 103 
Stud. Deleted Residual -3.184 2.934 .000 1.018 103 
Mahal. Distance .108 9.882 2.971 2.688 103 
Cook's Distance .000 .258 .009 .027 103 
Centered Leverage Value .001 .097 .029 .026 103 
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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